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Komputer Pada CV. Bumi Angkola Jaya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya perawatan serta strategi peningkatan
keuntungan pada usaha konveksi CV. Bumi Angkola Jaya dengan fokus penggunaan
mesin bordir komputer. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap manajer, administrasi, dan quality control. Subjek penelitian terdiri
dari tiga orang, yaitu manajer, administrasi, dan quality control. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa biaya perawatan mesin tahunan yang dikeluarkan untuk penggunaan
mesin bordir komputer mencapai sekitar Rp35.000.000, mencakup perawatan rutin dan
biaya listrik. Biaya bahan baku utama berupa benang mencapai sekitar Rp60.000.000 per
tahun atau rata-rata Rp5.000.000 per bulan, dengan fluktuasi tergantung jumlah pesanan
dan harga pasar. Kendala utama dalam pengelolaan biaya perawatan mencakup gangguan
listrik, kerusakan mesin, ketidakhadiran karyawan, serta fluktuasi harga bahan baku yang
memengaruhi efisiensi operasional. Strategi peningkatan keuntungan dilakukan melalui
efisiensi penggunaan bahan baku, perawatan mesin secara rutin, pengendalian sistem
kerja, serta pengelolaan waktu produksi. Selain itu, penerapan model bisnis berbasis
pesanan (made to order) memberikan pengaruh positif terhadap efisiensi biaya dan
peningkatan profitabilitas, karena produksi dilakukan sesuai permintaan sehingga
penggunaan bahan baku lebih terukur, meminimalkan pemborosan, dan meningkatkan
fleksibilitas usaha dalam menghadapi perubahan pasar.

Kata Kunci: Biaya Produksi, Strategi Peningkatan Keuntungan, Mesin Bordir
Komputer, CV. Bumi Angkola Jaya
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THE ANALYSIS OF PRODUCTION COSTS AND PROFIT
IMPROVEMENT STRATEGIES FOR COMPUTER EMBROIDERY
MACHINES AT CV. BUMI ANGKOLA JAYA

ABSTRACT

This study aims to analyze maintenance costs and profit improvement strategies in
the convection business at CV. Bumi Angkola Jaya, focusing on the use of
computer embroidery machines. The research used a descriptive qualitative
method with a case study approach. Data were collected through observation,
interviews, and documentation involving the manager, administration staff, and
quality control personnel. The research subjects consisted of three individuals:
the manager, administration staff, and quality control personnel. The results of
the study showed that the annual maintenance cost incurred for the use of
computer embroidery machines reached approximately IDR 35,000,000,
including routine maintenance and electricity costs. The main raw material cost
for embroidery thread reached approximately IDR 60,000,000 per year or an
average of IDR 5,000,000 per month, with fluctuations depending on the number
of orders and market prices. The main obstacles in managing maintenance costs
included power outages, machine damage, employee absenteeism, and
fluctuations in raw material prices, which affected operational efficiency. Profit
improvement strategies were implemented through efficient use of raw materials,
routine machine maintenance, work system control, and production time
management. In addition, the implementation of a made-to-order business model
had a positive impact on cost efficiency and increased profitability because
production was carried out according to customer demand, allowing more
measurable raw material usage, minimizing waste, and increasing business
Slexibility in responding to market changes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi di Indonesia saat ini diarahkan pada
pengembangan sektor industri. Sektor industri merupakan salah satu sektor
strategis yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan nasional
serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Pembangunan sektor industri diharapkan
mampu membawa perubahan mendasar terhadap struktur perekonomian nasional,
termasuk dalam hal komposisi ekspor. Hal ini sejalan dengan pelaksanaan
pembangunan jangka panjang sebagaimana tercantum dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN) (Hanifah & Yasin, 2024).

Tujuan dari pembangunan sektor industri adalah untuk mempercepat
terbentuknya struktur ekonomi yang seimbang, memperluas kesempatan kerja,
serta meningkatkan nilai ekspor dalam negeri. Oleh karena itu, pengembangan
sektor industri menjadi prioritas utama guna mendorong pertumbuhan sektor-
sektor pembangunan lainnya, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kemandirian dan nilai otonomi dalam pembangunan ekonomi nasional (Qoiriani
& Karyaningrum, 2016). Berdasarkan Klasifikasi dari Badan Pusat Statistik
(2009), industri dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan jumlah tenaga
kerja, yaitu: (1) industri rumah tangga dengan jumlah tenaga kerja antara 1-4
orang, (2) industri kecil dengan 5-19 tenaga kerja, (3) industri sedang dengan 20—
99 tenaga kerja, dan (4) industri besar dengan lebih dari 100 tenaga kerja.

Salah satu fokus utama dalam program pembangunan ekonomi yang
dicanangkan oleh pemerintah Indonesia adalah pemberdayaan Usaha Mikro,

Kecil,



dan Menengah (UMKM). Dalam struktur perekonomian, UMKM memiliki peran
yang sangat signifikan, antara lain: (1) sebagai pelaku utama dalam aktivitas
ekonomi di berbagai sektor, (2) sebagai penyedia lapangan kerja dalam jumlah
besar, (3) sebagai penggerak ekonomi lokal dan pemberdaya masyarakat, (4)
sebagai pencipta pasar baru dan inovasi, serta (5) sebagai penyumbang dalam
menjaga keseimbangan neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2022).

Salah satu bentuk usaha mikro kecil yang mengalami pertumbuhan pesat
saat ini adalah industri fashion. Fashion merupakan wujud penting dalam
menyampaikan simbol-simbol dalam komunikasi nonverbal, yang mencerminkan
makna dari citra diri seseorang secara personal. Selain itu, fashion juga menjadi
sarana yang memberikan ruang luas bagi individu untuk menampilkan kesan
tertentu saat berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks ini, fashion dapat
berperan sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan identitas sosial seseorang,
yang mencerminkan siapa dirinya serta bagaimana ia dipandang dan dikategorikan
dalam suatu kelompok atau komunitas sosial tertentu (Syarafa, dkk., 2020).

Fashion telah berkembang menjadi kebutuhan utama bagi manusia.
Perkembangannya semakin pesat seiring dengan kemajuan teknologi, khususnya
pada industri bordir yang mendukung terciptanya pakaian berkualitas. Pakaian
siap pakai yang dihias dengan tambahan unsur seperti motif, logo, dan tulisan
bertujuan untuk memperindah tampilan pakaian yang sebelumnya polos. Guna
menjaga keberlangsungan usaha bordir sebagai sektor strategis, perlu diperhatikan
aspek kuantitas dan kualitas produksi, serta kemampuan dalam memenuhi

pesanan pelanggan secara tepat waktu (Alfaris, dkk., 2023).



Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu kabupaten besar di
Provinsi Sumatera Utara yang turut mengalami perkembangan dalam sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran penting
dalam mendorong pertumbuhan nilai tambah pada sektor industri manufaktur di
wilayah tersebut. Dalam konteks pembangunan ekonomi global, industri kecil
sering kali dijadikan sebagai katalisator pembangunan, karena mampu menyerap
tenaga kerja dan menggerakkan ekonomi lokal (Faiza & Kristina, 2021).
Mengingat pentingnya peran industri kecil di Indonesia, maka keberlangsungan
dan pengembangannya perlu mendapat perhatian serius, khususnya di Kabupaten
Tapanuli Selatan. Salah satu sektor usaha kecil yang perlu dikembangkan di
wilayah ini adalah industri bordir komputer, terutama yang bergerak di bidang
fashion.

Bordir merupakan salah satu bentuk kerajinan yang menampilkan ragam
hias sebagai aksesoris berbagai jenis busana. Fokus utamanya adalah pada
keindahan dan komposisi warna benang yang diaplikasikan pada berbagai jenis
kain, dengan bantuan mesin jahit bordir atau mesin bordir komputer (Hasmia,
dkk., 2020). Salah satu pelaku usaha di bidang ini adalah CV. Bumi Angkola
Jaya, perusahaan yang bergerak dalam jasa bordir komputer untuk berbagai
produk tekstil, seperti pakaian, tas, dan aksesoris lainnya. Dalam menjalankan
operasionalnya, perusahaan ini menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam
pengelolaan biaya produksi agar dapat memperoleh keuntungan secara optimal.

Penelitian dilakukan di CV. Bumi Angkola Jaya yang berlokasi di Desa
Sialang Jalan Lintas Mandailing Kecamatan Sayur Matinggi, Kabupaten Tapanuli

Selatan ditemukan bahwa cukup banyak masyarakat yang menjalankan usaha



konveksi dan bordir. CV. Bumi Angkola Jaya yang memiliki laporan keuangan
yang tersusun sesuai dengan standar akuntansi, khususnya laporan laba rugi.
Usaha ini juga telah memiliki jumlah karyawan yang cukup banyak, yaitu
sebanyak 20 orang, dengan pembagian tugas yang jelas dan sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing. Misalnya, terdapat bagian khusus untuk
pemotongan kain, operator mesin bordir komputer, penjahit, serta satu orang yang
secara khusus menangani pencatatan arus kas masuk dan keluar secara mandiri.
Dalam praktik bisnis, penyusunan laporan keuangan sangat diperlukan
untuk menganalisis kinerja usaha, memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, produktivitas, serta arus kas, yang pada akhirnya berguna sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pada usaha produksi konveksi seperti
CV. Bumi Angkola Jaya, diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap
hubungan antara pemasukan dan pengeluaran biaya produksi dengan keuntungan
usaha. Oleh karena itu, peneliti mengidentifikasi adanya permasalahan yang
berkaitan dengan analisis laporan laba rugi dan skala usaha konveksi tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan lebih lanjut, diketahui bahwa CV. Bumi
Angkola Jaya melayani berbagai pesanan bordir berbasis komputer yang
disesuaikan dengan permintaan konsumen. Produk-produk yang dihasilkan antara
lain meliputi logo sekolah, bet lokasi sekolah, bet bendera seragam, selempang,
papan nama, tulisan pada bagian belakang baju, serta bordir logo. Dari hasil
wawancara awal (pra-survei) dengan Bapak Taufik selaku pemilik usaha,
diketahui bahwa usaha ini didirikan pada tahun 2013. Alasan beliau memilih
mendirikan usaha konveksi bordir adalah karena pada waktu itu belum ada pelaku

usaha serupa di Desa Sialang Jalan Lintas Mandailing Kecamatan Sayur



Matinggi, Kabupaten Tapanuli Selatan. Berdasarkan data hasil observasi maka
didapatkan total penjualan bordir dari tahun 2021 hingga 2024 terdapat pada hasil
tabel dibawah ini sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Total Penjualan Bordir Dari Tahun 2021 Hingga 2024

Tahun Hasil Penjualan
Bordir Harga | 2021 2022 2023 | 2024 2021 2022 2023 2024
Logo Rp5.000 | 10.616 | 11.695 | 19.883 |14.112|Rp53.080.000 |Rp58.475.000 |Rp99.415.000 |Rp70.560.000
Nama Rp5.000 | 2.296 | 3.115 | 3.129 | 3.063 |Rp11.480.000 |Rp15.575.000 |Rp15.645.000 |Rp15.315.000
Bet Lokasi Rp2500 | 17.589 | 18.955 | 8.543 | 4.131 |Rp43.972.500 |Rp47.387.500 |Rp21.357.500 |Rp.10.327.500
Bet Bendera Seragam Rp2.500 | 17.589 | 17.566 | 1.511 | 4.115 |Rp47.739.000 |Rp52.698.000 |Rp4.533.000 [Rp.61.725.000
Tulisan Baju Belakang Rp5.000 | 11.895 | 13.449 | 4,000 | 4.144 |Rp178.425.000 |Rp201.735.000 |[Rp60.000.000 |Rp.20.720.000

Total Penjualan Rp334.696.500 |Rp375.870.500 |Rp200.950.500 |Rp178.647.500

Dapat kita lihat peneliti juga menyajikan gambar diagram laporan
keuangan CV. Bumi Angkola Jaya yang mengalami kenaikan dan penurunan
selama tahun 2021 hingga tahun 2024 dapat dilihat dibawah ini sebagai berikut:

Gambar 1. 1 Diagram Batang Laporan Keuangan CV.Bumi Angkola Jaya
selama Tahun 2021-2024

HASIL PENJUALAN CV. BUMI ANGKOLA JAYA
TAHUN 2021-2024

25000
20000
15000
10000
5000 I I I
, Hm [l mfi.0 ExfER
2021 2022 2023 2024
TAHUN
B BORDIR LOGO H NAMA BET LOKASI SEKOLAH

W BET BENDERA SERAGAM M TULISAN BAJU BELAKANG

Dapat Kita lihat pada gambar diagram batang 1.1 bahwa penjualan bordir
logo sekolah meningkat dari tahun 2021 hingga 2023, namun kembali menurun
pada 2024. Penjualan bet lokasi sempat naik pada 2022 dibandingkan 2021, tetapi

turun pada 2023 dan 2024. Produk bet bendera seragam relatif stabil pada 2021—



2022, lalu menurun drastis pada 2023 sebelum kembali naik di 2024. Untuk
tulisan baju belakang, penjualan meningkat pada 2022, tetapi menurun pada 2023
dan 2024. Sedangkan bordir nama naik pada 2022 dibandingkan 2021, stabil di
2023, lalu sedikit menurun pada 2024.

Tahun 2022 menjadi periode penjualan tertinggi bagi sebagian besar
kategori produk bordir karena merupakan masa transisi dari situasi pandemi
menuju era pasca-pandemi. Pandemi COVID-19 yang melanda pada 2021
menyebabkan penurunan permintaan bordir, terutama seragam dan atribut, karena
pembelajaran serta aktivitas perkantoran dilakukan secara daring sehingga
masyarakat lebih memprioritaskan kebutuhan pokok. Namun, seiring dimulainya
kembali pembelajaran tatap muka terbatas pada 2022, permintaan bordir
meningkat. CV. Bumi Angkola Jaya merespons kondisi ini dengan memanfaatkan
mesin bordir komputer untuk meningkatkan kapasitas produksi.

Walaupun situasi belum sepenuhnya normal, kebutuhan akan seragam dan
atribut sekolah kembali menjadi prioritas, terutama untuk administrasi dan
penyambutan siswa baru. Pada 2023, penjualan bordir logo mengalami lonjakan
tertinggi karena banyak dipesan oleh siswa, guru, pegawai, dan karyawan. Meski
demikian, perkembangan usaha bordir komputer di Kabupaten Tapanuli Selatan
masih bersifat fluktuatif hingga 2024, sejalan dengan perubahan tren pasar dan
kebutuhan konsumen yang terus bergerak dinamis.

Penggunaan mesin bordir komputer terbukti lebih efisien dibandingkan
mesin manual, baik dari segi kecepatan maupun volume produksi. Meskipun
harga investasinya lebih tinggi, mesin otomatis dinilai mampu meningkatkan

pendapatan usaha secara signifikan, seperti yang terjadi di CV. Bumi Angkola



Jaya pada bulan Juli. Sementara itu, mesin manual yang lebih murah justru
memiliki keterbatasan dalam kecepatan dan kapasitas produksi karena masih
mengandalkan tenaga fisik. Namun demikian, keberhasilan usaha bordir tidak
hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan dalam
mengelola biaya produksi secara tepat.

Biaya produksi mencakup bahan baku, tenaga kerja, operasional mesin,
listrik, serta perawatan. Kesalahan dalam perhitungan biaya dapat menyebabkan
harga jual tidak kompetitif dan menurunkan margin keuntungan. Oleh karena itu,
diperlukan analisis yang mendalam terhadap struktur biaya produksi serta strategi
peningkatan efisiensi agar perusahaan mampu memaksimalkan keuntungan.
Pemahaman yang baik terhadap komponen biaya akan membantu CV. Bumi
Angkola Jaya dalam merancang langkah-langkah bisnis yang lebih tepat dan
berkelanjutan.

Model bisnis yang digunakan oleh suatu perusahaan berperan penting
dalam menentukan efisiensi biaya dan strategi peningkatan keuntungan. Dalam
industri kreatif seperti bordir komputer, penerapan model bisnis yang terstruktur
dan sesuai dengan karakteristik usaha dapat membantu pelaku usaha mengenali
tahapan-tahapan penting dalam proses produksi, mulai dari pengadaan bahan baku
hingga distribusi produk ke konsumen. Pendekatan seperti rantai nilai dan aliran
proses produksi memungkinkan perusahaan memetakan aktivitas bernilai tambah
serta mengurangi kegiatan yang tidak efisien.

Dengan demikian, biaya produksi dapat ditekan dan margin keuntungan
meningkat. Pendapat dari Santoso, dkk. (2025) juga menyatakan bahwa penerapan

teknologi digital dalam model bisnis UMKM melalui sistem rantai pasok yang



terintegrasi terbukti meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas
jangkauan pasar. Dalam konteks usaha bordir komputer CV. Bumi Angkola Jaya,
penyesuaian model bisnis menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan proses
produksi dan memperkuat daya saing, baik di tingkat lokal maupun nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi biaya produksi, menganalisis efektivitas penggunaan mesin bordir
manual, serta merumuskan solusi untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas
perusahaan. Dengan memahami hubungan antara biaya produksi dan keuntungan,
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah strategis guna meningkatkan daya
saing serta keberlanjutan usaha di industri bordir. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Analisis Biaya Produksi dan Strategi

Peningkatan Keuntungan pada Mesin Bordir Komputer CV. Bumi Angkola Jaya.”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam
penelitian. Beberapa pertanyaan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini
meliputi:

1. Berapa besar biaya produksi secara keseluruhan yang dikeluarkan setiap
tahunnya dalam penggunaan mesin bordir komputer di CV. Bumi Angkola

Jaya?

2. Berapa besar biaya bahan baku yang dikeluarkan mesin bordir setiap
tahunnya?
3. Apa saja kendala yang dihadapi CV. Bumi Angkola Jaya dalam

pengelolaan biaya produksi untuk mencapai efisiensi operasional?



Bagaimana strategi yang diterapkan oleh CV. Bumi Angkola Jaya dalam
meningkatkan keuntungan dari produksi bordir komputer?
Bagaimana pengaruh model bisnis yang diterapkan terhadap efisiensi

biaya produksi dan peningkatan keuntungan di CV. Bumi Angkola Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui besar biaya produksi secara keseluruhan yang
dikeluarkan setiap tahunnya dalam penggunaan mesin bordir komputer di
CV. Bumi Angkola Jaya

Untuk mengetahui besar biaya bahan baku yang dikeluarkan mesin bordir
setiap tahunnya

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi CV. Bumi Angkola Jaya dalam
pengelolaan biaya produksi untuk mencapai efisiensi operasional

Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh CV. Bumi Angkola Jaya
dalam meningkatkan keuntungan dari produksi bordir komputer

Untuk mengetahui pengaruh model bisnis yang diterapkan terhadap
efisiensi biaya produksi dan peningkatan keuntungan di CV. Bumi

Angkola Jaya

1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmiah mengenai
analisis biaya produksi dan strategi peningkatan keuntungan pada usaha
kecil menengah berbasis manufaktur, khususnya yang bergerak di
bidang bordir komputer.

b. Memperluas penerapan teori model bisnis (seperti rantai nilai atau
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model produksi) dalam konteks UMKM sektor industri kreatif.

1.3.2 Manfaat Praktis

a. Hasil dan temuan penelitian ini menyajikan data aktual dari lapangan,
yang dapat digunakan peneliti lain untuk membandingkan atau
mengembangkan model analisis yang lebih komprehensif terkait
efisiensi produksi.

b. Penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi atau pengembangan
terhadap teori-teori biaya produksi dan manajemen usaha mikor, kecil,
dan menengah (UMKM), khususnya yang mengandalkan mesin modern
seperti bordir komputer.

c. Temuan dalam studi ini bisa menjadi dasar bagi penelitian terapan di
bidang ekonomi, manajemen produksi, dan teknologi industri kreatif,

yang menggabungkan aspek finansial dan teknologis dalam satu kajian.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Industri
Sektor industri yaitu sektor yang mampu mendorong percepatan

pertumbuhan ekonomi, yang disebabkan karna sektor industri memiliki peranan
untuk mengatasi masalah pengangguran (Veriyanto, dkk., 2023). Pendapat lain
dari Putra, dkk. (2021) menjelaskan bahwa industri mempunyai dua pengertian
yaitu pengertian secara luas dan pengertian secara sempit.

Dalam pengertian secara luas, industri mencakup semua usaha dan
kegiatan dibidang ekonomi yang bersifat produktif. Sedangkan pengertian secara
sempit, industri pengolahan adalah suatu kegiatan yang mengubah suatu barang
dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi. Selain itu Bustaman & Octaviana (2021)
menjelaskan bahwa sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin
sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan.

Sektor Industri memiliki peran utama untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi setiap tahunnya, dimana memperluas lapangan usaha,
memperluas kesempatan kerja dan sebagainya. Sektor industri juga salah satu
sektor yang mampu mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi. Ini disebabkan
karena sektor industri memiliki peranan untuk mengatasi masalah pengangguran
dan terciptanya ekonomi berbasis agroindustri yang bersifat padat karya. Tidak
heran jika sektor industri mampu menjadi mesin penggerak utama (prime mover)
perekonomian nasional, sekaligus tulang punggung ketahanan ekonomi nasional
dengan berbasis sumber daya lokal yang memiliki struktur keterkaitan dan

kedalaman yang kuat.

11
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Jadi dapat disimpulkan industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah
bahan mentah atau bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi
yang memiliki nilai tambah. Industri juga mencakup penyediaan jasa yang
mendukung proses produksi

2.2 Biaya Produksi
2.2.1 Pengertian Biaya

Menurut Febrianti & Rasmawati (2024), yang dikutip dari Mulyadi (2015)
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang
telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Pendapat
lain dari Yudawisastra, dkk. (2023) Secara bahasa, biaya ini dapat diartikan
sebagai suatu bentuk pengorbanan yang terjadi dalam suatu entitas bisnis baik
untuk dapat menghasilkan barang/jasa. Selain itu, biaya ini juga dapat diartikan
sebagai bentuk dari suatu pengorbanan baik yang berupa uang, sumber daya,
tenaga kerja, ataupun bentuk pengorbanan lain dengan tujuan agar dihasilkan
suatu bentuk masukan yang berupa penghasilan maupun barang/jasa dalam suatu
entitas bisnis.

Jadi dapat disimpulkan biaya adalah pengorbanan yang harus dikeluarkan,
baik dalam bentuk uang, tenaga, maupun waktu, untuk mendapatkan suatu barang
atau jasa. Dalam dunia bisnis dan ekonomi, biaya sering dikaitkan dengan proses
produksi atau operasional yang mempengaruhi keuntungan suatu usaha.

2.2.2 Pengertian Produksi
Menurut Yudawisastra, dkk. (2023) mengatakan bahwa produksi yang

merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan
beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa

kegiatan produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau masukan yang
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juga disebut faktor-faktor produksi menjadi keluaran (output) sehingga nilai
barang tersebut bertambah.

Pendapat lain dari Rahim (2019) berpendapat bahwa produksi merupakan
perubahan faktor produksi menjadi output. Dalam teori produksi diasumsikan
produsen berusaha memproduksi output maksimum dengan menggunakan input
tertentu dan biaya yang paling rendah, serta berusaha memaksimalkan

keuntungan.

2.2.3 Pengertian Biaya Produksi

Menurut Febrianti & Rasmawati (2024) Biaya produksi adalah dana yang
dikeluarkan perusahaan untuk mengolah dan memproduksi bahan mentah menjadi
produk. Pengertian biaya produksi meliputi semua jenis biaya yang timbul dalam
proses produksi, mulai dari pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya
overhead pabrik, hingga biaya distribusi. Selain itu Yudawisastra, dkk. (2023)
mengatakan bahwa biaya produksi merupakan perubahan faktor produksi menjadi
output. Dalam teori produksi diasumsikan produsen berusaha memproduksi
output maksimum dengan menggunakan input tertentu dan biaya yang paling
rendah, serta berusaha memaksimalkan keuntungan.

Pendapat lain dari Rahim (2019) menjelaskan bahwa biaya ekonomi
merupakan biaya yang timbul atas penggunaan sumberdaya ekonomi dalam
proses produksi. Artinya semua biaya yang timbul dari sebuah proses produksi
untuk menghasilakan sebuah output sehingga akan menjadi biaya total produksi
pada sebuah perusahaan (Yudawisastra, dkk., 2023 dalam Collell et al,., 1995).

Jadi dapat disimpulkan biaya produksi adalah proses menciptakan atau

menambah nilai guna suatu barang atau jasa agar dapat memenuhi kebutuhan
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manusia. Dalam produksi, berbagai sumber daya seperti tenaga kerja, bahan baku,
dan teknologi digunakan untuk menghasilkan barang atau layanan yang siap

dikonsumsi atau digunakan lebih lanjut dalam proses ekonomi.

2.2.4 Unsur Biaya Produksi
Menurut Hasna (2021) biaya produksi terdiri dari “biaya produksi dibagi
menjadi 2 yaitu: biaya produksi langsung yaitu biaya bahan baku dan tenaga kerja
langsung dan biaya produksi tidak langsung yaitu biaya overhead ” yaitu :
2.1.4) Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah semua biaya yang terjadi untuk
memperoleh bahan baku dan menempatkannya dalam keadaan siap untuk
diolah dimana biaya bahan baku ini tidak hanya berupa harga tercantum
dalam faktor pembelian saja. Tetapi ditambah dengan biaya yang
dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap
untuk diolah.
a. Bahan Baku Langsung (direct material cost)
Biaya bahan baku langsung merupakan biaya yang terjadi dari
semua bahan baku yang membentuk bagian integral dari produksi
jadi dan dimasukkan secara eksplisit dalam perhitungan biaya
produksi.
b. Bahan Baku Tidak Langsung atau Penolong
Bahan baku tidak langsung atau penolong adalah bahan yang tidak
menjadi bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi
bagian produk nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan

harga pokok produksi tersebut.
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2.2.4) Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang dibayarkan
kepada pekerja yang jasanya dapat diperhitungkan langsung dalam
pembuatan produk tertentu dan dapat ditelusuri langsung terhadap produk,
misalnya upah karyawan dan upah mandor. Biaya tenaga kerja dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu gaji dan upah reguler, premi
lembur dan biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja.
2.3.4) Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan biaya selain biaya bahan baku
langsung dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam melaksanakan
proses produksi. Selain itu dalam buku “Akuntansi Biaya” pengertian biaya
overhead pabrik adalah sebagai berikut : “Biaya overhead pabrik adalah
biaya-biaya yang harus terjadi meskipun biaya tersebut secara langsung
tidak mempunyai hubungan yang dapat diukur dan diamati terhadap satuan-

satuan aktivitas tertentu”.

Jadi dapat disimpulkan unsur biaya produksi bisa dijelaskan sebagai semua
pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang atau

jasa. Unsur-unsur utama biaya produksi meliputi:

a. Biaya Bahan Baku
Pengeluaran untuk bahan utama yang digunakan dalam produksi.
Contohnya, tepung dalam pembuatan roti.

b. Biaya Tenaga Kerja

Upah atau gaji pekerja yang terlibat dalam produksi. Misalnya, gaji
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tukang roti di pabrik.
c. Biaya Overhead
Biaya tambahan yang mendukung produksi, seperti listrik, sewa
pabrik, dan peralatan produksi.
d. Biaya Penyusutan
Pengurangan nilai aset produksi seiring waktu, seperti mesin yang

semakin usang.

2.3 Strategi
2.3.1 Pengertian Strategi

Menurut Hidayatillah dan Yasin (2023) yang mengatakan bahwa strategi
diartikan sebagai suatu pola dan menunjukkan kegiatan perusahaan yang dapat
dijelaskan melalui pola-pola yang muncul dari kegiatan yang telah direncanakan
dan dilakukan sebelumnya. Strategi sebagai posisi, artinya pengusaha dapat
menggunakan segala sumber daya yang dipunya, baik fisik maupun ilmu
pengetahuan guna menyediakan produk yang unik untuk menemukan pasar yang
bertujuan untuk lebih unggul dari pesaing.

Pendapat lain dari Muhlis, dkk. (2022) yang menjelaskan bahwa dalam
konteks bisnis, strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti lingkungan
yang dipilih dan pedoman untuk mengalokasikan sumber dan usaha suatu
organisasi.

Sedangkan Pratiwi (2022) menyebutkan bahwa strategi adalah garis besar
haluan dalam organisasi untuk mencapai misi dengan cara meningkatkan
kekuatan internal dan eksternal secara tepat sehingga tujuan dapat tercapai.

2.3.2 Strategi Peningkatan Keuntungan

Berdasarkan studi literatur UMKM sektor tekstil dan fashion, berikut
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strategi-strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan keuntungan usaha

bordir komputer:

1. Pemasaran Digital dan E-Commerce
Menurut penelitian Putri, et al. (2025) menegaskan bahwa pemanfaatan
media sosial (Instagram, Facebook), website, dan platform e-commerce
mampu meningkatkan omset dan kesadaran merek UMKM secara
signifikan.

2. Optimalisasi Internet Marketing
Pendapat lain dari Ifriza & Subhan (2024), menemukan bahwa
pemanfaatan Program Internet Marketing (penggunaan media sosial, e-
commerce, promosi online) secara signifikan meningkatkan penjualan
produk UMKM

3. Peningkatan Kualitas SDM
Sedangkan Sa’adah & Mutammimah (2023) menunjukkan pentingnya
pelatihan dan peningkatan kompetensi karyawan untuk membangun
stabilitas dan kontinuitas usaha UMKM.

4. Branding & Manajemen Keuangan
Kemudian Abdul Majid, dkk. (2025) menyoroti pentingnya strategi
branding, akuntansi, dan cashflow management guna meningkatkan
efisiensi pengelolaan UMKM konveksi.

2.4 Keuntungan

2.4.1 Pengertian Keuntungan
Menurut Anggrainingsih (2022) berpendapat bahwa keuntungan adalah

pendapatan yang diterima setelah dikurangi oleh biaya produksi seperti bahan
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baku dan bahan tidak langsung. Analisis keuntungan yang dilakukan pada
penelitian ini untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diterima agroindustri
per produksi, pendapatan yang diterima oleh agroindustri tidak langsung menjadi
keuntungan melainkan keuntungan berasal dari pendapatan dikurangin dengan
biaya produksi.

Pendapat lain dari Panelewen, dkk. (2020) menjelaskan bahwa keuntungan
(laba) merupakan tujuan perusahaan, dimana dengan laba perusahaan dapat
memperluas usahanya. Sedangkan pendapat lain dari Nasution, dkk., (2023)
mengatakan bahwa keuntungan adalah hasil atau manfaat positif yang diperoleh
dari suatu kegiatan atau investasi. Dalam konteks bisnis, keuntungan sering kali
mengacu pada selisih antara pendapatan dan biaya yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan atau sebuah usaha.

Jadi dapat disimpulkan keuntungan adalah hasil positif yang didapatkan
dari suatu usaha atau tindakan. Secara sederhana, keuntungan bisa berupa uang,

pengalaman, kepuasan, atau hal lain yang memberi manfaat.

2.4.2 Cara Meningkatkan Keuntungan
Menurut Nuryati, dkk. (2023) mengatakan cara meningkatkan keuntungan
ialah :
a. Ingatlah konsumen berkonsentrasi pada kontrak antara kontraktor dan
Klien mereka mampu menawarkan nilai sangat penting, yang berarti
bahwa naik turunnya manfaat bisnis akan dipengaruhi secara tidak
langsung oleh keberlanjutan operasi bisnis.
b. Perhatikan sumber daya manusia organisasi.

Seorang motivator untuk memberikan hasil terbaik adalah
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fokus pada sumber daya manusia, yang mencakup tidak hanya
meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan dan persiapan
tetapi juga kesejahteraan mereka. "Perwakilan yang bahagia yang
merasa diinginkan adalah sumber daya, Namun pekerja yang sedih
yang disimpan dalam kegelapan adalah kewajiban," adalah salah satu
ide yang perlu dipahami.

c. Pengembangan konstan. Selalu membangun di masa lalu, perbaikan
terus-menerus. Indikator Kkinerja membantu pemangku kepentingan
internal dan eksternal perusahaan memahami mengapa setiap langkah
perbaikan diambil.

d. Menganalisis perilaku dan pola konsumen tren perdagangan.

e. Ukur, lacak, dan perkiraan penjualan dan kinerja keuangan.

f. Ketahui bagaimana kinerja departemen pemasaran.

g. Analisis manajemen hubungan pelanggan.

h. Analisis risiko dan analisis nilai strategis.

i.  Analisis media sosial menerapkan intelijen bisnis tentang proses bisnis
perusahaan hanya berinvestasi dan intelijen bisnis berjalan dengan
sendirinya.

Jadi dapat disimpulkan cara meningkatkan keuntungan produksi ialah

fokus pada meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya tanpa mengorbankan
kualitas.

2.5 Mesin Bordir Komputer
2.5.1 Pengertian Mesin

Menurut Maulana, dkk. (2023) mengatakan bahwa mesin merupakan aset

berwujud yang digunakan dalam proses menghasilkan barang, persewaan, dan
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penatausahaan dengan harapan masa manfaat lebih dari satu tahun.
Pendapat lain dari Ningrum & Pamudji (2022) mesin jahit produksi adalah
peralatan mekanis atau elektromekanis yang berfungsi untuk mempermudah

dalam proses menjahit.

Gambar 2. 1 Mesin Bordir Komputer CV.Bumi Angkola Jaya

Jadi dapat disimpulkan mesin adalah alat atau perangkat yang dirancang

untuk membantu manusia melakukan suatu pekerjaan dengan lebih efisien.

2.5.2 Pengertian Bordir

Pengertian Yuliarma (2016) mengenai bordir identik dengan menyulam
karena kata “bordir” diambil dari istilah bahasa inggris embroidery (im-broide)
yang artinya sulaman. Sehingga pengertian sulaman yaitu hiasan dari benang yang
dijaitkan pada kain.

Pendapat lain dari Qoriani & Karyaningrum (2016) berpendapat bahwa
bordir adalah penambahan motif atau efek hias pada kain dengan menggunakan
jarum dan benang.

Jadi dapat disimpulkan bordir adalah teknik menghias kain dengan

menggunakan benang dan jarum untuk menciptakan pola atau gambar tertentu.
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2.5.3 Mesin Bordir Komputer
2.5.3.1 Pengertian Mesin Bordir Komputer

Menurut Maulana & Muhasan (2023) mengatakan bahwa mesin bordir
komputer termasuk dalam kategori mesin yang merupakan sebuah mesin otomatis
yang digunakan untuk tujuan produksi yang menghasilkan barang tekstil. Dalam
prosesnya mesin tersebut dilengkapi dengan perangkat lunak.

Pendapat lain dari Faiza & Kristina (2021) menyebutkan bahwa mesin
bordir komputer adalah sebuah alat yang dapat melakukan bordir atau menyulam
tanpa menggunakan tangan, yaitu mesin bordir yang dipandu program komputer
untuk membuat pola di atas kain dengan hiasan berbahan benang.

Jadi dapat disimpulkan mesin bordir komputer adalah perangkat otomatis
yang digunakan untuk membuat desain bordir dengan presisi tinggi menggunakan
bantuan komputer.
2.5.3.2 Keunggulan Menggunakan Mesin Bordir Komputer

Menurut Alfaris & Hidayat (2023) faktor-faktor yang menjadi keunggulan
menggunakan mesin bordir otomatis dari pada mesin bordir manual yaitu:

a. Produksi dalam waktu cepat

Dengan menggunakan mesin bordir otomatis akan membuat proses

produksi jauh lebih cepat, dikarenakan pengerjaannya tidak dilakukan

secara perorangan dan tidak membutuhkan fokus serta ketelitian dalam
proses produksi.
b. Biaya produksi lebih murah.

Proses produksi yang dilakukan mesin bordir otomatis akan membuat

biaya produksi dalam jumlah banyak dengan menggunakan komputer

bordir jauh lebih murah dari pada bordir manual. Jika terdapat pesanan
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dalam jumlah yang banyak dengan motif yang sama, membuat biaya
produksi jauh lebih murah

c. Hasil yang akurat.
Hasil bordir yang menggunakan mesin bordir otomatis akan jauh lebih
akurat dari pada mesin bordir manual, dan juga sesuai dengan desain yang
dibuat sebelumnya. Dikarenakan proses produksi dibuat menggunakan
program komputer, seperti program aplikasi Wilcom Tajima.

d. Kombinasi warna lebih banyak
Bagi pelanggan yang memesan logo dengan warna yang lebih banyak pada
desain logo, bordir otomatis merupakan pilihan yang baik, karena
kombinasi warna benang yang digunakan oleh bordir otomatis jauh lebih
banyak dari pada bordir manual

e. Jauh dari human error.
Penggunaan mesin bordir komputer jauh berbeda dibandingkan dengan
mesin bordir manual, dengan menggunakan mesin bordir otomatis dapat
meminimalisir human error karena tidak focus dan ketidaktelitian. Hal ini
terjadi karena mesin bordir otomatis menggunakan komputer dalam proses
produksi.
Jadi dapat disimpulkan keunggulan menggunakan mesin bordir komputer

secara keseluruhan mesin bordir komputer sangat cocok untuk bisnis bordir
karena lebih efisien, cepat, dan berkualitas tinggi.

2.6 Kerangka Konsep/Kerangka Berfikir
2.6.1 Kerangka Konsep

Menurut Anggreni (2022) kerangka konsep merupakan turunan dari

kerangka teori yang telah disusun sebelumnya dalam telaah Pustaka. Kerangka
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konsep merupakan visualisasi hubungan antara variabel, yang dirumuskan oleh
penelitian setelah membaca berbagai teori yang ada dan kemudian menyusun
teorinya sendiri yang akan digunakannya sebagai landasan untuk penelitiannya.

Adapun kerangka teori dalam penelitian ini sebagai berikut :

Besar Biaya
Produksi

Struktur dan
Komponen Biaya
Produksi

Kendala _ _
Pengelolaan Biaya Peningkatan Profit
Produksi

Strategi Yang
Diterapkan

Pengaruh Model
Bisnis

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep
2.6.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara
teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan dasar
dalam penelitian (Syahputri, dkk., 2023). Kerangka pemikiran yang telah
diuraikan dapat dipahami dengan melihat diagram kerangka pemikiran pada

gambar 2.3 dibawah ini sebagai berikut :

Analisis Biaya Produksi )
\ Peningkatan
/ Profit
Strategi Keuntungan
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Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran

2.7 Proposisi Awal

Menurut Yusra (2023) hipotesis adalah suatu jawaban permasalahan
sementara yang bersifat dugaan dari suatu penelitian. Dugaan ini harus dibuktikan
kebenarannya melalui data empiris (fakta lapangan). Hipotesis dapat adalah suatu
pernyataan pendugaan, suatu proposisi sementara mengenai hubungan antara dua
atau lebih fenomenal atau variabel.

Total biaya produksi tahunan berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat keuntungan pada penggunaan mesin bordir komputer di CV. Bumi
Angkola Jaya. Total biaya produksi tahunan tidak dapat pengaruh secara
signifikan terhadap tingkat keuntungan pada penggunaan mesin bordir komputer
di CV. Bumi Angkola Jaya. Strategi produksi dan pemasaran berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan keuntungan CV. Bumi Angkola Jaya. Strategi
produksi dan pemasaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
keuntungan CV. Bumi Angkola Jaya. Model bisnis yang diterapkan berpengaruh
secara signifikan terhadap efisiensi biaya produksi dan peningkatan keuntungan di
CV. Bumi Angkola Jaya. Model bisnis yang diterapkan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap efisiensi biaya produksi dan peningkatan keuntungan di CV.

Bumi Angkola Jaya.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Menurut pengertian Afreza (2024) jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus
yaitu penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada dan penelitian yang
berfokus pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana
adanya, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Metode penelitian
deskriptif kualitatif adalah suatu metode yang dilakukan untuk sebuah penelitian
atau observasi guna menciptakan sebuah pengetahuan dan teori untuk suatu
penelitian.

Metode pendekatan studi kasus, data yang direkap dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena tentang apa
yang dialami subjek penelitian. Deskriptif kualitatif dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan biaya produksi dan keuntungan skala usaha

konveksi CV. Bumi Angkola Jaya.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
1) Tempat Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah CV. Bumi Angkola Jaya yang
beralamat di Desa Sialang Jalan Lintas Mandailing Kecamatan Sayur

Matinggi, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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2.) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Maret 2025 sampai dengan Bulan
Agustus 2025. Penelitian ini dimulai dari pembuatan proposal sampai dengan

penyusunan skripsi.

Tabel 3. 1
Waktu Penelitian
Jadwal
No | Nama Bulan
Kegiatan Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus
1. | Pengajual
Judul
2. | Penyusunan
Proposal
3. | Seminar
Proposal
4. | Penelitian
4. | Tahap Analisis
Data
5. | Seminar Hasil

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Apabila subjek
penelitiannya terbatas dan masih dalam jangkauan sumber daya, maka dapat
dilakukan studi populasi yaitu mempelajari seluruh subjek secara langsung.
Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel yaitu pemilik usaha dan karyawan
produksi mesin komputer CV. Bumi Angkola Jaya. Adapun yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah 3 orang yang diwawancarai, 1 orang manager usaha, 1
orang bagian administrasi, dan 1 orang bagian yang menggunakan mesin bordir

komputer dan yang menjadi objek penelitian ini adalah mesin bordir komputer.



3.4 Alat Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian
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Menurut Luthan (2021) instrumen penelitian adalah seluruh alat-alat yang

digunakan dalam pengumpulan data. Dalam penelitian ini, alat bantu yang

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian berupa observasi, wawancara,

dan dokumentasi (Romdona, 2025).

a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan

langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi

langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti mengajukan

pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang

diteliti. Berikut ini Kisi-Kisi daftar pertanyaan wawancara ke konveksi

bordir komputer CV. Bumi Angkola Jaya sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Daftar Pertanyaan Wawancara Terhadap
Konveksi Bordir Komputer CV. Bumi Angkola Jaya

No. | Aspek Yang Daftar Pertanyaan Wawancara
Diteliti
Berapa total biaya produksi mesin bordir
1. | Biaya Produksi | komputer yang dikeluarkan setiap tahun?
Tahunan Apakah ada fluktuasi biaya produksi dari
tahun ke tahun? Jika ya, faktor apa yang
menyebabkannya?
2. Berapa besar biaya bahan baku utama
Biaya Bahan | (benang) yang dikeluarkan setiap tahun?
Baku Tahunan | Jika dirata-ratakan, berapa besar biaya
bahan baku perbulan?
Apakah ada sistem pencatatan atau
penghitungan rutin untuk biaya tersebut?
Apa kendala utama yang dihadapi dalam
Kendala mengelola biaya produksi agar efisien?
3. Pengelolaan | Apakah ada hambatan teknis dalam
Biaya Produksi | pengoperasian mesin bordir  yang
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berdampak pada biaya?
Bagaimana pengaruh harga bahan baku atau
upah terhadap efisiensi biaya?

Strategi apa saja yang telah diterapkan untuk
Strategi meningkatkan keuntungan dari usaha bordir
4. Peningkatan | ini?

Keuntungan | Apakah ada wupaya efisiensi dalam
penggunaan bahan atau pengaturan waktu
produksi?

Apakah dilakukan diversifikasi produk atau
peningkatan kualitas bordiran?

Apa model bisnis yang diterapkan dalam
operasional CV. Bumi Angkola Jaya
(misalnya: produksi berdasarkan pesanan,
5. Pengaruh penjualan langsung, kerja sama toko)?
Model Bisnis | Bagaimana ~ model  bisnis  tersebut
memengaruhi efisiensi biaya  dan
keuntungan?

Apakah model bisnis ini fleksibel atau tetap,
dan bagaimana adaptasinya terhadap
perubahan pasar?

Dokumentasi

Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku,
atau dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan
tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang
relevan dengan fenomena yang diteliti dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monomental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, kebijakan, dan dokumen yang berbentuk gambar, misalnya

foto, dan lain-lain (Risnita & Jaelani, 2023).
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Tabel 3. 3
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Indikator . Bentuk Sumber
No. Penelitian Sub-Indikator Pertanyaan Data
Total biaya .
4 L . Wawancara Quality
1. produksi Rincian biaya tetap dan variabel terbuka Control
tahunan
Jumlah biaya benang per tahun,
. . Wawancara
9 Biaya Bahan rata-rata biaya per bulan, J— Staff
" || Baku Tahunan |[fluktuasi harga bahan baku, dan Keuangan
: . terstruktur
sistem pencatatan biaya
3 Keggaé?oc::;m Hambatan teknis, manajerial, | Wawancara Staff
|| PEngs dan eksternal terbuka keuangan
biaya
4 eﬁraatlfgtlan Optimalisasi proses, efisiensi | Wawancara || Manajer
- Pemng bahan dan waktu terbuka Produksi
keuntungan
5 Model bisnis ||Pola produksi, pemasaran, kerja|| Wawancara || Manajer
" |[dan dampaknya sama mitra terbuka Produksi
3.4.2 Sumber Data

Menurut Afreza (2024) sumber data adalah dari mana data yang diperoleh.

Dari penelitian ini, menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok

permasalahan yang hendak di ungkapkan, yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder.

1.) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data

dihasilkan dan sumber dimana data dapat diperoleh secara langsung dari

lapangan atau dari sumbernya. Dalam penelitian ini yang menjadi yang

menjadi data primer adalah pemilik usaha, manajer produksi, dan

karyawan yang mengoperasikan mesin bordir komputer.

2.) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
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memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder bersifat data
yang mendukung keperluan data primer. Berdasarkan pengertian tersebut,
maka dalam mengumpulkan data tentang analisis biaya produksi dan
keuntungan skala usaha home industri konveksi CV. Bumi Angkola Jaya
tidak hanya bergantung pada data primer, tetapi juga melalui sumber lain
yang dapat memberikan informasi tentang objek yang diteliti.

Data sekunder tersedia dalam bentuk tulisan-tulisan yang telah
diterbitkan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa
dokumentasi, buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian. Adapun
data yang digunakan atau dikumpulkan oleh peneliti adalah sumber data

yang berkaitan dengan adanya laporan keuangan.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
1.) Data Primer

Diperoleh dari hasil observasi langsung ke lokasi penelitian dengan
mengamati seluruh proses kerja, dokumentasi, serta wawancara dengan pekerja
bordir dan konveksi di CV. Bumi Angkola Jaya untuk memperkuat hasil dari
observasi di lapangan.

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan metode semi
terstruktur. Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
informan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.

2.) Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan yaitu data jumlah

pekerja bordir dan konveksi di CV. Bumi Angkola Jaya yang diperoleh dari

pengelola usaha.



3.6 Definisi Operasional
Tabel 3. 4 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat Ukur | Skala Ukur Hasil Ukur
Operasional
Variabel Independent
Biaya Biaya produksi | Wawancara | Rating Seputar berapa
Produksi merupakan yang
biaya-biaya yang dikeluarkan
terjadi untuk untuk bahan
mengolah bahan dan lain-
baku  menjadi lainnya saat
produk jadi yang memakai
siap untuk dijual mesin bordir
(Jannah, 2018) komputer
Keuntungan Keuntungan Wawancara | Rating Seputar
adalah kelebihan Berapa
pendapatan dari keuntungan
suatu usaha yang yang didapat
berasal dari CV. Bumi
modal awal Angkola Jaya
dalam selama
melakukan menggunakan
sebuah usah mesin bordir
(Nasution, dkk, komputer
2023) dibanding
dengan mesin
bordir manual
Variabel Dependent
Mesin Bordir | Menurut Wawancara | Rating Seputar
Komputer Maulana & kelebihan dan
Muhasan (2023) kekurangan
mengatakan mesin bordir
bahwa mesin komputer dan
bordir komputer seputar
termasuk dalam langkah-
kategori  mesin langkah
yang merupakan menggunakan
sebuah mesin mesin bordir
otomatis  yang komputer

digunakan
untuk tujuan
produksi  yang
menghasilkan
barang  tekstil.
Dalam
prosesnya mesin
tersebut
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dilengkapi
dengan
perangkat lunak.

3.7 Analisis Data
1.) Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan (Afreza, 2024).

2.) Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “the most frequent forOm of
display data for qualitative research data in the past has been narrative tetx”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Selanjutnya
disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif,
juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja), dan chart (Afreza,

2024).
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3.) Conclusion Drawing/ Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Afreza, 2024).



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

A. Profil Perusahaan

CV. Bumi Angkola Jaya adalah perusahaan yang bergerak dibidang
Konveksi/Garment yang memproduksi pakaian jadi seperti seragam sekolah,
dinas karyawan, kaos dan pakaian jadi lainnya. CV. Bumi Angkola Jaya juga
dapat mengerjakan pekerjaan lainnya seperti bordir dan sablon untuk pakaian.
Dengan memiliki tenaga kerja yang ahli dan berpengalaman serta di dukung
oleh mesin-mesin yang canggih maka kami menjamin kualitas produk dan

kepuasan pelanggan dapat dipenuhi.

B. Badan Hukum
Surat Izin Usaha : 89/02.09/SIUP/PK/X1/2012
Tanda Daftar Perusahaan : 02.09.5.52.04799
NPWP : 46.636.189.6-118.000
Workshop/Office : JI. Mandailing Km. 21 Sialang Kec. Sayurmatinggi
Kab. Tapanuli Selatan

E-mail : bumiangkolajaya@yahoo.com

Contact Person : Edison Rambe

HP : 0813 1678 5735 / Yusmidawati
HP : 0853 6168 9944 Maya Br Ginting
HP : 0823 6050 2191 Gugum Gumilar

HP : 0821 6252 1540
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C. Visi dan Misi
Visi
Menjadi perusahaan industri konveksi yang terbaik yang berorientasi
kepada pemenuhan kebutuhan pakaian jadi yang mampu bersaing secara
global.
Misi
e Memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan produk yang
berkualitas tinggi
e lkut berpartisipasi dalam hal pemberdayaan masyarakat sekitar
pabrik
D. Mesin dan Peralatan
Mesin dan Peralatan :
1. Mesin Jahit High Speed
2. Mesin Obras Benang 4 & 5
3. Mesin Overdeck/Rantai
4. Mesin Potong
5. Mesin Lobang & Kancing
6. Mesin Bordir (12 Kepala)
7. Seterika
8. Alat-alat Jahit Lainnya
E. Daftar Customer CV. Bumi Angkola Jaya
1. SMKN 1 Tantom
2. SMK N 1 Panyabungan

3. SMK N 1 Sipirok



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

SMK'N 1 Batang Toru
Yayasan Kesuma Indah
Keuskupan Sibolga

SMP N 3 Tantom

SMP N 3 Sipirok

SMP N 2 PSP

SD Negeri 200203 Sitamiang
SD Negeri 0401 Sosa

SD Negeri Satu Atap Tantom
Paud Nurhagigah

Pesantren Panusunan

Karang Taruna

BPBD Tapsel

Polres Tapsel

TNI-AD Psp

DLL
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4.2 Analisis Biaya Produksi Dan Strategi Peningkatan Keuntungan Mesin

Bordir Komputer Pada CV. Bumi Angkola Jaya (Studi Kasus)

1. Besar Biaya Produksi Secara Keseluruhan Yang Dikeluarkan Setiap

Tahunnya Dalam Penggunaan Mesin Bordir Komputer Di CV. Bumi

Angkola Jaya

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian quality control CV.

Bumi Angkola Jaya yaitu Ibu Yusmida Wati, diperoleh keterangan bahwa

perusahaan setiap tahunnya mengeluarkan biaya sekitar Rp35.000.000 yang

khusus dialokasikan untuk kebutuhan operasional dan perawatan mesin bordir

komputer. Biaya tersebut digunakan untuk beberapa pos penting, antara lain
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perawatan rutin yang dilakukan secara berkala, penggantian komponen mesin
yang aus atau rusak, serta pemakaian listrik yang secara langsung menunjang
jalannya mesin. Pengeluaran ini dianggap sebagai bagian vital dalam menjaga

kelancaran usaha, karena mesin bordir komputer merupakan aset utama yang

menopang aktivitas produksi.

e TN
- ’,F.l

QEI

Gambar 4. 1 Mesin Bordir Komputer

Meskipun jumlah dana yang dikeluarkan rata-rata berada di kisaran
Rp35.000.000 per tahun, nilainya tidak sepenuhnya stabil. Fluktuasi biaya
bisa terjadi dari waktu ke waktu. Faktor utama penyebabnya antara lain
kenaikan tarif listrik yang langsung berpengaruh pada biaya operasional, serta
harga suku cadang yang tidak menentu di pasaran. Selain itu, frekuensi
pemakaian mesin juga turut menentukan besar kecilnya biaya perawatan.
Pada periode ketika pesanan meningkat dan mesin bekerja lebih intensif,
maka kebutuhan perawatan biasanya juga bertambah. Sebaliknya, jika beban
kerja mesin menurun, biaya perawatan dapat ditekan. Jika dikaji dengan
perspektif teori biaya, pengeluaran sebesar Rp35.000.000 per tahun ini lebih
tepat digolongkan sebagai biaya tetap (fixed cost).

Hal ini karena sebagian besar pengeluaran bersifat rutin, wajib

dikeluarkan, dan tidak bergantung langsung pada jumlah output yang
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dihasilkan. Akan tetapi, biaya tersebut juga memiliki unsur variabel karena
masih memungkinkan terjadi perubahan akibat faktor eksternal, misalnya
kenaikan tarif listrik atau harga komponen tertentu. Dengan demikian, posisi
biaya operasional dan perawatan ini berada pada titik keseimbangan antara
kebutuhan rutin dan pengaruh kondisi pasar.

Dalam menjaga stabilitas pengeluaran, perusahaan telah berupaya
menerapkan beberapa strategi efisiensi. Pertama, melakukan perawatan rutin
sesuai jadwal agar mesin selalu dalam kondisi prima, sehingga dapat
mengurangi risiko kerusakan besar yang memerlukan biaya lebih tinggi.
Kedua, menyisihkan dana cadangan khusus untuk menutupi kebutuhan
perbaikan mendadak, terutama bila terjadi kerusakan suku cadang inti yang
sifatnya mendesak. Ketiga, mengelola pemakaian listrik secara lebih bijak,
misalnya dengan mengatur jam operasional mesin agar tidak terjadi
pemborosan energi.

Langkah-langkah ini dinilai cukup efektif dalam menekan biaya
sekaligus menjaga mesin agar tetap siap digunakan kapan pun dibutuhkan.
Kesimpulannya, pengeluaran sebesar Rp35.000.000 per tahun yang
dialokasikan CV. Bumi Angkola Jaya sepenuhnya berfungsi untuk
operasional dan perawatan mesin bordir komputer. Biaya ini memiliki peran
penting dalam menjaga mesin tetap bekerja optimal, sehingga
keberlangsungan usaha dapat dipertahankan. Walaupun besarannya dapat
berubah akibat faktor eksternal, strategi pengelolaan yang tepat mampu
menjaga agar biaya tersebut tetap terkendali. Data ini juga memberikan

gambaran bahwa pengelolaan aset utama secara teratur merupakan kunci
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keberhasilan usaha dalam jangka panjang.

2. Besar Biaya Bahan Baku Yang Dikeluarkan Mesin Bordir Setiap
Tahunnya
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa biaya bahan

baku utama pada produksi bordir komputer di CV. Bumi Angkola Jaya
sebagian besar dialokasikan untuk pembelian benang. Partisipan menjelaskan
bahwa dalam satu tahun perusahaan mengeluarkan biaya sekitar
Rp60.000.000 hanya untuk benang. Jumlah ini dinilai cukup besar mengingat
benang merupakan komponen pokok yang selalu dibutuhkan dalam setiap
pesanan, baik dalam jumlah kecil maupun besar. Variasi warna dan kualitas
benang menjadi faktor utama yang memengaruhi besarnya pengeluaran,
karena konsumen biasanya menginginkan hasil bordir dengan kombinasi
warna dan detail tertentu. Selain itu, biaya tahunan ini juga tidak lepas dari
pengaruh fluktuasi harga benang di pasaran serta intensitas pesanan yang
masuk, sehingga pos pengeluaran untuk bahan baku ini menjadi salah satu
yang paling dominan dalam keseluruhan biaya produksi.

Lebih lanjut, ketika ditanyakan mengenai rata-rata pengeluaran
bulanan, partisipan mengungkapkan bahwa biaya benang berkisar
Rp5.000.000 per bulan. Angka ini merupakan hasil perhitungan rata-rata dari
total pengeluaran tahunan. Namun, partisipan menekankan bahwa jumlah
tersebut tidak bersifat mutlak karena dalam kondisi tertentu, misalnya ketika
terdapat pesanan dalam jumlah besar atau desain khusus yang membutuhkan
benang dengan kualitas maupun warna tertentu, pengeluaran bulanan dapat
meningkat melebihi rata-rata. Dengan demikian, Rp5.000.000 per bulan lebih

tepat dipandang sebagai estimasi rata-rata, bukan angka pasti yang sama
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setiap bulannya.

Selain menggambarkan jumlah biaya, partisipan juga menjelaskan
mengenai sistem pengelolaan dan pencatatan pengeluaran bahan baku.
Perusahaan telah menerapkan sistem pencatatan dalam bentuk laporan
bulanan yang mencakup semua pengeluaran, mulai dari bahan baku benang,
biaya listrik, hingga perawatan mesin. Pencatatan ini dilakukan secara rapi
sehingga memudahkan manajemen dalam memantau besar pengeluaran tiap
bulan, membandingkan tren biaya antarperiode, serta mengevaluasi efisiensi
produksi. Dengan adanya sistem pencatatan tersebut, perusahaan memiliki
kendali yang lebih baik dalam mengelola keuangan, mencegah pemborosan,
serta menjaga agar biaya produksi tetap efisien tanpa mengurangi kualitas

hasil bordir.

3. Kendala Yang Dihadapi CV. Bumi Angkola Jaya Dalam Pengelolaan
Biaya Produksi Untuk Mencapai Efisiensi Operasional

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola CV. Bumi
Angkola Jaya yaitu dengan lbu Maya selaku administrasi dapat diketahui
bahwa dalam mengelola biaya produksi agar tetap efisien terdapat beberapa
kendala utama yang dihadapi perusahaan. Salah satu kendala yang sering
terjadi adalah gangguan listrik yang tidak hanya menghambat proses
produksi, tetapi juga menimbulkan risiko kerusakan mesin bordir komputer.
Kerusakan mesin akibat mati listrik berdampak langsung pada meningkatnya
biaya perawatan dan perbaikan, sehingga mengurangi tingkat efisiensi
produksi. Selain itu, ketidakhadiran karyawan juga menjadi hambatan yang

signifikan. Kondisi tersebut menyebabkan berkurangnya tenaga kerja dalam
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proses produksi, yang pada akhirnya mengganggu jadwal penyelesaian
pesanan dan menurunkan produktivitas perusahaan.

Selain kendala non-teknis tersebut, terdapat pula hambatan teknis
yang berkaitan langsung dengan mesin bordir komputer. Kerusakan mesin
menjadi salah satu permasalahan yang cukup serius, karena tidak hanya
menimbulkan biaya tambahan untuk perbaikan, tetapi juga menyebabkan
terhentinya produksi dalam jangka waktu tertentu. Hal ini jelas berpengaruh
pada biaya produksi secara keseluruhan, karena perusahaan tetap harus
menanggung beban biaya tetap seperti listrik dan gaji karyawan meskipun
produksi terhenti. Dengan kata lain, hambatan teknis ini meningkatkan biaya
tidak produktif yang pada akhirnya menekan keuntungan.

Di sisi lain, fluktuasi harga bahan baku juga menjadi faktor yang
menentukan efisiensi biaya produksi. Kenaikan harga bahan baku seperti
benang, kain, maupun perlengkapan penunjang akan meningkatkan total
biaya produksi dan menurunkan efisiensi. Sebaliknya, ketika harga bahan
baku turun, efisiensi biaya meningkat karena perusahaan dapat menekan
pengeluaran dan memperoleh margin keuntungan yang lebih besar. Hal ini
menunjukkan bahwa efisiensi biaya produksi di CV. Bumi Angkola Jaya
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga sangat bergantung
pada kondisi eksternal, khususnya stabilitas harga pasar.

Maka jelas terlihat bahwa pengendalian biaya produksi membutuhkan
pendekatan yang menyeluruh. Dari sisi internal, perusahaan perlu
meningkatkan manajemen operasional seperti memastikan keandalan mesin

melalui perawatan rutin, menyediakan solusi cadangan ketika terjadi
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gangguan listrik, serta mengelola karyawan agar tingkat kehadiran tetap
stabil. Dari sisi eksternal, perusahaan perlu merumuskan strategi pengadaan
bahan baku, misalnya dengan menjalin kerja sama jangka panjang dengan
pemasok, melakukan pembelian dalam jumlah besar saat harga rendah, atau
mencari alternatif bahan baku yang lebih efisien.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya produksi
pada CV. Bumi Angkola Jaya dipengaruhi oleh gabungan faktor teknis, non-
teknis, dan eksternal. Kendala seperti mati listrik, kerusakan mesin,
ketidakhadiran karyawan, serta fluktuasi harga bahan baku harus dikelola
secara terpadu agar tidak menekan keuntungan perusahaan. Apabila strategi
pengendalian biaya ini dapat dijalankan dengan baik, maka perusahaan akan
mampu meningkatkan efisiensi produksi sekaligus memperkuat strategi

peningkatan keuntungan dalam jangka panjang.

4. Strategi Yang Diterapkan Oleh CV. Bumi Angkola Jaya Dalam
Meningkatkan Keuntungan Dari Produksi Bordir Komputer

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gugum Gumilar, terlihat
bahwa usaha bordir di CV. Bumi Angkola Jaya memiliki sejumlah strategi
yang diterapkan untuk meningkatkan keuntungan sekaligus menjaga
keberlangsungan usaha. Strategi tersebut menyangkut aspek pemasaran,
efisiensi penggunaan bahan, manajemen waktu produksi, serta diversifikasi
produk dan peningkatan kualitas hasil bordiran.

Strategi pemasaran yang terarah pada ini salah satu langkah utama
yang dijalankan adalah fokus pemasaran kepada sekolah dan perkantoran.

Pemilihan target ini bukan tanpa alasan, sebab kedua institusi tersebut secara



43

rutin membutuhkan produk bordir untuk keperluan seragam dan identitas
instansi. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya mengandalkan pesanan
individu yang sifatnya musiman, tetapi memperoleh permintaan yang lebih
konsisten dan berkelanjutan. Pola pemasaran ini memberikan keuntungan
jangka panjang, karena sekolah dan kantor cenderung melakukan pemesanan
dalam jumlah banyak sekaligus mengulang order setiap periode tertentu.

Gambar 4. 2 Hasil Bordir CV.Bumi Angkola Jaya

Efisiensi dalam penggunaan bahan dan waktu produksi dilakukan
dengan menekan biaya produksi, perusahaan berupaya menyesuaikan
penggunaan bahan baku dengan jumlah pesanan yang diterima. Prinsipnya
adalah menghindari kelebihan stok maupun pemborosan bahan. Dengan cara
ini, benang, kain, dan perlengkapan lain dapat digunakan secara optimal
sesuai kebutuhan produksi, sehingga tidak ada bahan yang terbuang sia-sia.
Selain itu, perusahaan juga memperhatikan efisiensi waktu produksi. Proses
pengerjaan diatur sedemikian rupa agar pesanan dapat selesai tepat waktu,
tanpa perlu menambah biaya tambahan akibat keterlambatan atau lembur
yang berlebihan. Manajemen waktu ini penting bukan hanya dari sisi biaya,
tetapi juga untuk menjaga kepercayaan pelanggan yang menilai ketepatan

waktu sebagai bentuk profesionalisme usaha.
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5. Pengaruh Model Bisnis Yang Diterapkan Terhadap Efisiensi Biaya
Produksi Dan Peningkatan Keuntungan Di CV. Bumi Angkola Jaya
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gugum Gumilar, dapat

diketahui bahwa CV. Bumi Angkola Jaya menerapkan model bisnis berbasis
pesanan (made to order), di mana produk bordir tidak diproduksi untuk stok
melainkan dibuat sesuai dengan permintaan konsumen. Pola ini membuat
setiap produk benar-benar sesuai kebutuhan pelanggan, sekaligus
meminimalkan risiko penumpukan barang yang tidak terjual. Contohnya,
pada periode tahun ajaran baru, perusahaan menerima banyak pesanan bordir
untuk seragam sekolah, baik berupa nama, logo, maupun atribut lain yang
identik dengan identitas siswa dan lembaga.

Penerapan model bisnis berbasis pesanan terbukti mampu
meningkatkan efisiensi biaya sekaligus mendukung pencapaian keuntungan
yang lebih tinggi. Karena produksi hanya dilakukan ketika ada permintaan,
penggunaan bahan baku menjadi lebih terukur, tidak berlebihan, dan jarang
menimbulkan pemborosan. Di sisi lain, kecepatan penyelesaian pesanan juga
berdampak pada efisiensi biaya operasional, baik dari sisi listrik maupun
tenaga kerja. Kondisi ini menjadikan pengeluaran perusahaan lebih terkendali
dan margin keuntungan meningkat secara nyata.

Model bisnis yang diterapkan juga memiliki tingkat fleksibilitas yang
tinggi. Perusahaan dapat menyesuaikan jumlah maupun jenis produksi
berdasarkan dinamika permintaan pasar. Misalnya, ketika sekolah memesan
bordir seragam dalam jumlah besar pada awal tahun ajaran, kapasitas
produksi dapat segera diarahkan untuk memenuhi permintaan tersebut.

Demikian pula ketika instansi lain membutuhkan produk bordir, perusahaan
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mampu beradaptasi dengan cepat. Fleksibilitas inilah yang membuat usaha
tetap relevan, bahkan ketika terjadi fluktuasi permintaan di pasar.

Tabel 4. 1 Hasil Penjualan CV.Bumi Angkola Jaya
Pada Tahun 2021-2024

Tahun Hasil Penjualan
Bordir Harga | 2021 | 2022 2023 | 2024 2021 2022 2023 2024
Logo Rp5.000 | 10.616 | 11.695 | 19.883 |14.112|Rp53.080.000 |Rp58.475.000 |Rp99.415.000 |Rp70.560.000
Nama Rp5.000 | 2.296 | 3.115 | 3.129 | 3.063 |Rp11.480.000 |Rp15.575.000 |Rp15.645.000 |Rp15.315.000
Bet Lokasi Rp2500 | 17.589 | 18.955 | 8.543 | 4.131 |Rp43.972.500 |Rp47.387.500 |Rp21.357.500 |Rp.10.327.500
Bet Bendera Seragam Rp2.500 | 17.589 | 17.566 | 1.511 | 4.115 |Rp47.739.000 |Rp52.698.000 |Rp4.533.000 |Rp.61.725.000
Tulisan Baju Belakang | Rp5.000 | 11.895 | 13.449 | 4,000 | 4.144 |Rp178.425.000 |Rp201.735.000 |Rp60.000.000 |Rp.20.720.000

Total Penjualan Rp334.696.500 |Rp375.870.500 [Rp200.950.500 |Rp178.647.500)

Hal tersebut sejalan dengan data pada tabel 4.1 yang memperlihatkan
konsistensi penjualan beberapa kategori produk. Penjualan bordir logo
misalnya, meningkat dari 10.616 unit pada tahun 2021 menjadi 19.883 unit
pada tahun 2023, dengan nilai penjualan yang hampir dua kali lipat.
Meskipun pada tahun 2024 jumlahnya menurun menjadi 14.112 unit,
perusahaan tetap mampu menjaga stabilitas usahanya. Modal sebesar
Rp50.000.000 yang dialokasikan untuk mendukung operasional terbukti
mampu meningkatkan kualitas sekaligus kapasitas produksi. Fleksibilitas
model bisnis ini tercermin dari pergeseran produksi pada saat penjualan
produk seperti bet lokasi dan bet bendera seragam mengalami penurunan
drastis di tahun 2024. Penurunan tersebut tidak menyebabkan kerugian besar,
sebab perusahaan dapat mengalihkan kapasitas produksinya ke produk yang
permintaannya lebih stabil, seperti bordir logo dan bordir nama.

Jika ditinjau secara keseluruhan, total nilai penjualan tertinggi tercapai
pada tahun 2022 yang didorong oleh lonjakan pesanan bordir tulisan di
bagian belakang baju, dengan nilai mencapai Rp201.735.000. Namun, pada
tahun 2024 terjadi penurunan cukup tajam pada kategori produk tersebut,

sehingga total nilai penjualan ikut menurun. Meskipun demikian, strategi
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efisiensi bahan, fokus pada produk dengan permintaan stabil, serta penerapan
model bisnis berbasis pesanan yang fleksibel mampu menjaga perusahaan
tetap memperoleh keuntungan yang kompetitif. Dengan demikian, CV. Bumi
Angkola Jaya tidak hanya berhasil menekan risiko kerugian akibat fluktuasi
pasar, tetapi juga mampu mempertahankan keberlanjutan usahanya dalam

jangka panjang.



BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Besar Biaya Produksi Secara Keseluruhan Yang Dikeluarkan Setiap
Tahunnya Dalam Penggunaan Mesin Bordir Komputer Di CV. Bumi
Angkola Jaya

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan
setiap tahunnya mengalokasikan biaya sekitar Rp35.000.000 untuk operasional
dan perawatan mesin bordir komputer. Biaya ini digunakan untuk kegiatan
penting seperti perawatan rutin berkala, penggantian komponen mesin yang aus,
dan pemakaian listrik yang menjadi penunjang utama jalannya mesin.
Pengeluaran tersebut sangat penting karena mesin bordir komputer merupakan
aset inti yang menentukan keberlangsungan produksi. Tanpa perawatan yang
teratur, risiko kerusakan berat akan semakin besar dan berpotensi menghambat
proses produksi secara menyeluruh.

Namun, jumlah biaya Rp35.000.000 per tahun tidak selalu sama. Ada
fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kenaikan tarif listrik langsung
berdampak pada biaya operasional, sementara harga suku cadang yang tidak
menentu membuat pengeluaran perawatan sering berubah. Selain itu, tingkat
intensitas penggunaan mesin juga memengaruhi besar kecilnya biaya. Jika
pesanan meningkat, mesin bekerja lebih lama dan lebih berat, maka kebutuhan
perawatan juga bertambah. Sebaliknya, jika produksi berkurang, biaya bisa
ditekan karena mesin tidak terlalu sering digunakan.

Dari sudut pandang teori biaya, pengeluaran tersebut dapat digolongkan
sebagai biaya semi-variabel. Sebagian besar bersifat tetap karena wajib
dikeluarkan setiap tahun, namun tetap ada unsur variabel akibat faktor eksternal

seperti tarif listrik atau harga suku cadang. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Okista, dkk. (2024) menyebutkan bahwa perhitungan biaya pada usaha UKM
yang sudah melaksanakan variable costing memperlihatkan bahwa ada bagian
biaya tetap yang rutin dikeluarkan, namun total biaya sangat dipengaruhi oleh
seberapa sering mesin atau proses produksi dipergunakan.

Untuk menjaga agar biaya tersebut tetap terkendali, CV. Bumi Angkola
Jaya menerapkan strategi efisiensi yang cukup terarah. Pertama, melakukan
perawatan rutin sesuai jadwal agar mesin selalu prima dan tidak mengalami
kerusakan besar yang membutuhkan biaya lebih tinggi. Kedua, perusahaan
menyediakan dana cadangan khusus yang bisa dipakai untuk perbaikan mendadak
pada suku cadang inti. Ketiga, manajemen melakukan pengaturan penggunaan
listrik dengan cara mengatur jam kerja mesin agar lebih hemat energi. Strategi ini
terbukti efektif karena perusahaan mampu menekan biaya tambahan sekaligus
menjaga kesiapan mesin.

Hasil wawancara ini juga sesuai dengan penelitian Iwarue (2025) yang
menegaskan bahwa penerapan preventive maintenance pada mesin produksi
mampu menekan biaya kerusakan mendadak dan meningkatkan produktivitas.
Demikian pula, Yoo. (2024) menyebut bahwa pemeliharaan yang terencana dan
pengaturan energi dapat meningkatkan efektivitas mesin sekaligus mengurangi
beban biaya operasional.

Selain itu penelitian terdahulu dari Ismail, dkk. (2024) juga sependapat
dengan penelitian ini menyebutkan bahwa biaya operasional yang terkontrol
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan UMKM.
Sementara itu Arofah, dkk. (2024) menunjukkan bahwa pengendalian biaya

produksi melalui perawatan mesin dan efisiensi energi mampu meningkatkan laba
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usaha kecil.

Dengan demikian, alokasi biaya Rp35.000.000 per tahun yang dilakukan
CV. Bumi Angkola Jaya tidak hanya berfungsi sebagai beban rutin, tetapi juga
merupakan investasi strategis untuk menjaga kelancaran produksi. Biaya
perawatan yang dikelola dengan baik mampu menjamin mesin selalu siap
beroperasi, mengurangi risiko downtime, dan mendukung keberlangsungan usaha.
Kondisi ini menegaskan bahwa pengelolaan aset utama secara teratur menjadi
kunci penting dalam mempertahankan keuntungan perusahaan, sekaligus
memperkuat daya saing usaha dalam jangka panjang.

5.2 Besar Biaya Bahan Baku Yang Dikeluarkan Mesin Bordir Setiap
Tahunnya
Wawancara dengan pihak CV. Bumi Angkola Jaya mengungkap bahwa

benang merupakan bahan baku utama yang mendominasi keseluruhan biaya
produksi bordir komputer. Dengan pengeluaran tahunan sekitar Rp60.000.000
benang mengambil bagian yang sangat besar dalam struktur biaya produksi.
Variasi warna dan kualitas dari benang seakan menjadi dua faktor penentu yang
tidak bisa diabaikan karena konsumen seringkali meminta hasil bordir dengan
detail visual dan kombinasi warna yang spesifik. Keterkaitan antara permintaan
desain dengan penggunaan benang menunjukkan bahwa benang bukan hanya
bahan pokok, melainkan juga variabel penentu biaya yang sensitif terhadap
fluktuasi pasar.

Meskipun pengeluaran benang rata-rata per bulan sekitar Rp5.000.000,
nilai ini tidak selalu sama tiap bulan karena sangat tergantung pada volume
pesanan dan kebutuhan spesifik misalnya desain tertentu yang butuh benang

warna khusus atau kualitas tinggi. Inilah yang menyebabkan biaya bahan baku
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bulanan seringkali naik melebihi estimasi rata-rata saat ada order besar atau jenis
pesanan khusus. Komponen fluktuatif ini penting untuk diperhatikan, karena
dampaknya langsung terhadap profitabilitas dan pengelolaan cash flow
perusahaan.

Selain besar biaya, pengelolaan dan pencatatan rutin juga terbukti menjadi
aspek kunci dalam menjaga efisiensi. Perusahaan menggunakan laporan bulanan
untuk mencatat semua pengeluaran bahan baku (benang), listrik, dan perawatan
mesin. Sistem pencatatan ini memungkinkan manajemen untuk melihat tren
pengeluaran dari bulan ke bulan, mendeteksi bulan-bulan dengan pengeluaran
yang tinggi, dan kemudian melakukan evaluasi atau penyesuaian agar pengeluaran
bahan baku bisa ditekan. Dengan cara ini, CV. Bumi Angkola Jaya menunjukkan
bahwa meskipun benang sebagai bahan baku adalah pos pengeluaran yang
dominan dan variabel, kontrol administratif lewat sistem pencatatan rutin
membuat biaya tersebut lebih terkendali.

Analisis hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai industri bordir dan UMKM kerajinan, yang
memfokuskan bahwa biaya bahan baku adalah salah satu komponen variabel
terbesar dan memiliki dampak signifikan terhadap struktur biaya serta efisiensi
produksi. Sebagai contoh, penelitian Cost-and Benefit Industri Bordir di Kota
Palembang oleh Dinni Anggrainyvi et al. (2020) menemukan bahwa biaya bahan
baku adalah komponen variabel terbesar dalam struktur biaya industri bordir di
Palembang, dengan persentase sekitar 44%. Temuan ini sejalan dengan kondisi di
CV. Bumi Angkola Jaya yang juga menunjukkan bahwa benang menjadi salah

satu pengeluaran paling dominan.
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Selain itu, penelitian Analisis Biaya Bahan Baku dalam Meningkatkan
Volume Produksi: Studi Kasus pada Perusahaan Bordir Annisa Collection
menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku, termasuk harga dan stok benang,
sangat memengaruhi kemampuan produksi untuk memenuhi pesanan (Amini,
dkk., 2023). Hal ini mendukung bahwa fluktuasi harga serta variasi desain
memang memengaruhi biaya bahan baku sebagaimana yang ditemukan dalam
wawancara. Selanjutnya penelitian dari Herdiana, dkk. (2023) juga menyebutkan
pengaruh persediaan bahan baku dan kapasitas mesin terhadap volume produksi;
meskipun efek persediaan bahan baku secara parsial tidak selalu signifikan, tetapi
secara bersamaan dengan faktor lain (seperti kapasitas mesin) bahan baku
menyumbang bagian penting dalam kemampuan usaha mempertahankan volume
produksi.

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa hasil wawancara di CV. Bumi Angkola Jaya menunjukkan realitas yang
konsisten, yakni bahan baku benang merupakan komponen biaya terbesar dalam
produksi bordir komputer. Oleh karena itu, sensitivitas terhadap harga pasar,
manajemen stok, dan pencatatan rutin menjadi langkah penting untuk menjaga
stabilitas keuangan sekaligus efisiensi operasional. Dengan adanya pengelolaan
biaya bahan baku yang baik, perusahaan tidak hanya mampu menjaga kualitas
produk sesuai permintaan konsumen, tetapi juga dapat mengurangi risiko
pemborosan serta meningkatkan daya saing di tengah persaingan industri bordir.

5.3 Kendala Yang Dihadapi CV. Bumi Angkola Jaya Dalam Pengelolaan
Biaya Produksi Untuk Mencapai Efisiensi Operasional

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam

mengelola biaya produksi agar tetap efisien terdapat beberapa kendala utama yang
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dihadapi perusahaan. Salah satu kendala yang sering terjadi adalah gangguan
listrik yang tidak hanya menghambat proses produksi, tetapi juga menimbulkan
risiko kerusakan mesin bordir komputer. Kerusakan mesin akibat mati listrik
berdampak langsung pada meningkatnya biaya perawatan dan perbaikan, sehingga
mengurangi tingkat efisiensi produksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Saputra & Sudarma (2022) yang menunjukkan bahwa fluktuasi dan
ketidakstabilan pasokan listrik memiliki efek signifikan terhadap biaya
operasional harian UMKM.

Selain kendala non-teknis tersebut, terdapat pula hambatan teknis yang
berkaitan langsung dengan mesin bordir komputer. Kerusakan mesin menjadi
salah satu permasalahan yang cukup serius, karena tidak hanya menimbulkan
biaya tambahan untuk perbaikan, tetapi juga menyebabkan terhentinya produksi
dalam jangka waktu tertentu. Hal ini jelas berpengaruh pada biaya produksi secara
keseluruhan, karena perusahaan tetap harus menanggung beban biaya tetap seperti
listrik dan gaji karyawan meskipun produksi terhenti. Dengan kata lain, hambatan
teknis ini meningkatkan biaya tidak produktif yang pada akhirnya menekan
keuntungan. Kondisi serupa juga ditemukan dalam Marcellina, et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa ketika mesin produksi berhenti atau produktivitas menurun
karena faktor teknis, biaya tenaga kerja dan overhead tetap tetap muncul
meskipun output berkurang.

Di sisi lain, fluktuasi harga bahan baku juga menjadi faktor yang
menentukan efisiensi biaya produksi. Kenaikan harga bahan baku seperti benang,
kain, maupun perlengkapan penunjang akan meningkatkan total biaya produksi

dan menurunkan efisiensi. Sebaliknya, ketika harga bahan baku turun, efisiensi
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biaya meningkat karena perusahaan dapat menekan pengeluaran dan memperoleh
margin keuntungan yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya
produksi di CV. Bumi Angkola Jaya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal,
tetapi juga sangat bergantung pada kondisi eksternal, khususnya stabilitas harga
pasar. Selain itu penelitian terdahulu dari Siahaan et al. (2024) mendukung hal ini,
menunjukkan bahwa biaya produksi dan bahan baku merupakan variabel kritis
yang sangat dipengaruhi oleh perubahan harga komoditas dan input produksi di
lapangan.

Maka jelas terlihat bahwa pengendalian biaya produksi membutuhkan
pendekatan yang menyeluruh. Dari sisi internal, perusahaan perlu meningkatkan
manajemen operasional seperti memastikan keandalan mesin melalui perawatan
rutin, menyediakan solusi cadangan ketika terjadi gangguan listrik, serta
mengelola karyawan agar tingkat kehadiran tetap stabil. Dari sisi eksternal,
perusahaan perlu merumuskan strategi pengadaan bahan baku, misalnya dengan
menjalin kerja sama jangka panjang dengan pemasok, melakukan pembelian
dalam jumlah besar saat harga rendah, atau mencari alternatif bahan baku yang
lebih efisien.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya produksi pada
CV. Bumi Angkola Jaya dipengaruhi oleh gabungan faktor teknis, non-teknis, dan
eksternal. Kendala seperti mati listrik, kerusakan mesin, ketidakhadiran karyawan,
serta fluktuasi harga bahan baku harus dikelola secara terpadu agar tidak menekan
keuntungan perusahaan. Apabila strategi pengendalian biaya ini dapat dijalankan
dengan baik, maka perusahaan akan mampu meningkatkan efisiensi produksi

sekaligus memperkuat strategi peningkatan keuntungan dalam jangka panjang.
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5.4 Strategi Yang Diterapkan Oleh CV. Bumi Angkola Jaya Dalam
Meningkatkan Keuntungan Dari Produksi Bordir Komputer

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa usaha bordir di
CV. Bumi Angkola Jaya menerapkan sejumlah strategi untuk meningkatkan
keuntungan sekaligus menjaga keberlangsungan usaha. Strategi tersebut meliputi
aspek pemasaran, efisiensi penggunaan bahan baku, manajemen waktu produksi,
diversifikasi produk, serta peningkatan kualitas hasil bordiran. Dari sisi
pemasaran, perusahaan memfokuskan strategi penjualannya pada institusi sekolah
dan perkantoran. Pemilihan target pasar ini bukan tanpa alasan, karena kedua
institusi tersebut memiliki kebutuhan rutin terhadap produk bordir, terutama untuk
seragam dan atribut identitas instansi. Strategi ini mampu mengurangi
ketergantungan perusahaan pada pesanan individu yang sifatnya musiman,
sekaligus menjamin adanya permintaan yang konsisten dan berulang. Dengan
demikian, strategi pemasaran berbasis institusional dapat memberikan keuntungan
jangka panjang serta menciptakan kesinambungan usaha. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sukmapriyanti (2024) menegaskan bahwa UMKM yang memfokuskan
pemasaran pada segmen pasar tetap, seperti lembaga pendidikan dan organisasi
formal, cenderung lebih stabil dalam memperoleh pendapatan karena adanya
kontinuitas permintaan.

Dari sisi efisiensi biaya, CV. Bumi Angkola Jaya berupaya menekan
pengeluaran dengan menyesuaikan penggunaan bahan baku sesuai dengan jumlah
pesanan yang diterima. Strategi ini diterapkan untuk menghindari kelebihan stok
dan pemborosan bahan, sehingga benang, kain, dan perlengkapan produksi
lainnya dapat digunakan secara optimal sesuai kebutuhan. Efisiensi ini bukan

hanya mengurangi risiko biaya mengendap pada persediaan, tetapi juga menjaga
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kestabilan arus kas perusahaan. Upaya tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Safitri, dkk. (2024) menemukan bahwa efisiensi biaya persediaan melalui metode
Economic Order Quantity (EOQ) mampu menekan biaya penyimpanan bahan
baku sekaligus meningkatkan efisiensi produksi pada UMKM.

Selain itu, efisiensi juga dilakukan melalui manajemen waktu produksi.
Proses pengerjaan pesanan diatur agar dapat diselesaikan tepat waktu, tanpa perlu
menimbulkan biaya tambahan akibat keterlambatan ataupun lembur berlebihan.
Manajemen waktu yang baik tidak hanya berdampak pada pengendalian biaya,
tetapi juga pada peningkatan kepercayaan pelanggan, karena ketepatan waktu
dalam penyelesaian pesanan menjadi salah satu indikator profesionalisme
perusahaan. Hal ini konsisten dengan temuan Ratih, dkk. (2024) yang
menyebutkan bahwa penjadwalan produksi yang terstruktur secara sistematis
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi biaya sekaligus memperkuat kepuasan
pelanggan.

Lebih lanjut, strategi diversifikasi produk dan peningkatan kualitas hasil
bordiran juga menjadi perhatian utama perusahaan. Dengan menawarkan variasi
desain serta menjaga kualitas yang konsisten, perusahaan mampu meningkatkan
daya saing sekaligus memperluas pangsa pasar. Pendekatan ini mendukung teori
manajemen produksi yang menekankan pentingnya kombinasi inovasi produk dan
pengendalian kualitas untuk mempertahankan keberlangsungan usaha. Selain itu
Azizah (2023) menunjukkan bahwa pengendalian standar kualitas dan
diversifikasi produk mampu memperkuat posisi UMKM di tengah persaingan,
karena pelanggan cenderung loyal pada produk yang tidak hanya bervariasi, tetapi

juga terjamin kualitasnya.



56

Dengan demikian, hasil wawancara dan analisis menunjukkan bahwa
strategi pemasaran yang fokus pada institusi, efisiensi penggunaan bahan,
manajemen waktu produksi, serta inovasi produk merupakan faktor penting dalam
menjaga keberlangsungan usaha bordir CV. Bumi Angkola Jaya. Temuan ini
menguatkan kajian teori manajemen biaya dan manajemen produksi, sekaligus
relevan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menekankan efisiensi,

ketepatan waktu, serta pengendalian kualitas sebagai kunci daya saing UMKM.

5.5 Pengaruh Model Bisnis Yang Diterapkan Terhadap Efisiensi Biaya
Produksi Dan Peningkatan Keuntungan Di CV. Bumi Angkola Jaya

Berdasarkan hasil wawancara diatas CV. Bumi Angkola Jaya menerapkan
model bisnis make to order (MTO) dalam proses produksi bordir. Pendekatan ini
memungkinkan perusahaan untuk memproduksi barang hanya setelah menerima
pesanan dari pelanggan, sehingga setiap produk yang dihasilkan benar-benar
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2022), yang membandingkan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dan Just In Time (JIT) dalam manajemen biaya
pengadaan pada UMKM. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
metode EOQ dapat membantu UMKM dalam mengelola persediaan bahan baku
secara efisien, sehingga mengurangi biaya penyimpanan dan meningkatkan
profitabilitas usaha.

Selain itu, model bisnis berbasis pesanan juga memberikan fleksibilitas
tinggi bagi perusahaan untuk menyesuaikan jumlah dan jenis produksi
berdasarkan dinamika permintaan pasar. Misalnya, pada periode tahun ajaran

baru, perusahaan menerima banyak pesanan bordir untuk seragam sekolah, baik
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berupa nama, logo, maupun atribut lain yang identik dengan identitas siswa dan
lembaga. Fleksibilitas ini memungkinkan perusahaan untuk mengalihkan
kapasitas produksinya ke produk yang permintaannya lebih stabil, seperti bordir
logo dan bordir nama, ketika terjadi penurunan permintaan pada produk lain. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Martini, et al. (2019), yang
mengkaji model pengembangan UMKM dengan pendekatan Kluster Bordir dan
Konveksi (KBK) di Desa Padurenan, Kabupaten Kudus. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan KBK dapat meningkatkan fleksibilitas dan daya
saing UMKM dalam menghadapi fluktuasi permintaan pasar.

Data penjualan CV. Bumi Angkola Jaya pada tahun 2021 hingga 2024
menunjukkan konsistensi dalam penjualan beberapa kategori produk, meskipun
terjadi penurunan pada kategori produk tertentu. Penjualan bordir logo, misalnya,
meningkat dari 10.616 unit pada tahun 2021 menjadi 19.883 unit pada tahun
2023, dengan nilai penjualan yang hampir dua kali lipat. Meskipun pada tahun
2024 jumlahnya menurun menjadi 14.112 unit, perusahaan tetap mampu menjaga
stabilitas usahanya. Penurunan pada kategori produk tertentu tidak menyebabkan
kerugian besar, karena perusahaan dapat mengalihkan kapasitas produksinya ke
produk yang permintaannya lebih stabil. Hal ini mencerminkan penerapan strategi
efisiensi bahan dan fokus pada produk dengan permintaan stabil, yang mampu
menjaga perusahaan tetap memperoleh keuntungan yang kompetitif. Dengan
demikian, penerapan model bisnis berbasis pesanan pada CV. Bumi Angkola Jaya
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi biaya, memberikan fleksibilitas

dalam produksi, dan menjaga stabilitas usaha.



BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Besar Biaya Produksi Secara Keseluruhan Yang Dikeluarkan Setiap
Tahunnya Dalam Penggunaan Mesin Bordir Komputer Di CV. Bumi
Angkola Jaya

Berdasarkan hasil wawancara, CV. Bumi Angkola Jaya mengeluarkan
biaya sekitar Rp35.000.000 per tahun untuk operasional dan perawatan mesin
bordir komputer. Biaya ini mencakup perawatan rutin, penggantian
komponen mesin yang aus atau rusak, serta konsumsi listrik. Walaupun
sebagian besar bersifat biaya tetap, fluktuasi biaya dapat terjadi akibat
kenaikan tarif listrik, harga suku cadang, dan intensitas pemakaian mesin.
Strategi pengelolaan, seperti perawatan rutin, penyisihan dana cadangan, dan
pengaturan penggunaan listrik, efektif menjaga mesin tetap optimal dan
memastikan kelancaran produksi sehingga keberlangsungan usaha dapat
dipertahankan.

2. Besar Biaya Bahan Baku Yang Dikeluarkan Mesin Bordir Setiap
Tahunnya

Berdasarkan hasil penelitian, biaya bahan baku utama pada produksi
bordir komputer di CV. Bumi Angkola Jaya sebagian besar digunakan untuk
pembelian benang, dengan total sekitar Rp60.000.000 per tahun atau rata-rata
Rp5.000.000 per bulan. Biaya ini menjadi pos pengeluaran dominan karena
benang selalu dibutuhkan untuk setiap pesanan dengan variasi warna dan
kualitas sesuai permintaan konsumen, dan dapat meningkat saat ada pesanan
besar atau desain khusus. Perusahaan menerapkan sistem pencatatan bulanan
yang mencakup bahan baku, listrik, dan perawatan mesin, sehingga

memudahkan pengendalian biaya, evaluasi efisiensi produksi, dan menjaga
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kualitas produk. Dengan demikian, pengelolaan biaya bahan baku secara
sistematis terbukti menjadi faktor kunci dalam mendukung kelancaran
operasional dan keberlanjutan usaha.

3. Kendala Yang Dihadapi CV. Bumi Angkola Jaya Dalam Pengelolaan
Biaya Produksi Untuk Mencapai Efisiensi Operasional

Efisiensi biaya produksi di CV. Bumi Angkola Jaya dipengaruhi oleh
faktor internal, teknis dan non-teknis, serta faktor eksternal. Kendala utama
meliputi gangguan listrik yang dapat merusak mesin, kerusakan mesin,
ketidakhadiran karyawan, dan fluktuasi harga bahan baku. Pengendalian
kendala ini memerlukan manajemen operasional yang baik, seperti perawatan
mesin, penyediaan cadangan listrik, manajemen karyawan, serta strategi
pengadaan bahan baku yang efektif untuk menjaga stabilitas biaya dan
produktivitas.

4. Strategi Yang Diterapkan Oleh CV. Bumi Angkola Jaya Dalam
Meningkatkan Keuntungan Dari Produksi Bordir Komputer

Strategi yang diterapkan perusahaan mencakup pemasaran yang fokus
pada sekolah dan perkantoran, efisiensi penggunaan bahan, manajemen waktu
produksi, diversifikasi produk, dan peningkatan kualitas bordir. Strategi ini
memungkinkan perusahaan memperoleh permintaan yang konsisten,
menekan pemborosan, menyelesaikan pesanan tepat waktu, dan menjaga
loyalitas pelanggan. Diversifikasi produk dan peningkatan kualitas juga
mendukung daya saing dan keberlangsungan usaha.

5. Pengaruh Model Bisnis Yang Diterapkan Terhadap Efisiensi Biaya
Produksi Dan Peningkatan Keuntungan Di CV. Bumi Angkola Jaya

Penerapan model bisnis berbasis pesanan (made to order)

memungkinkan CV. Bumi Angkola Jaya memproduksi barang sesuai
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permintaan, sehingga penggunaan bahan baku lebih efisien, risiko
penumpukan barang dapat diminimalkan, dan biaya operasional lebih
terkendali. Fleksibilitas produksi memungkinkan perusahaan menyesuaikan
kapasitas berdasarkan permintaan pasar, sehingga tetap relevan meski terjadi
fluktuasi penjualan. Data penjualan 2021-2024 menunjukkan bahwa strategi
ini mampu menjaga stabilitas usaha dan memperoleh keuntungan kompetitif,
sehingga model bisnis MTO terbukti mendukung efisiensi biaya dan

keberlanjutan usaha.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ke CV. Bumi Angkola Jaya,
maka penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan Kkinerja usahanya sekaligus
menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
1. Penguatan Efisiensi Biaya
CV. Bumi Angkola Jaya disarankan untuk terus meningkatkan efisiensi
biaya produksi, khususnya melalui pengendalian penggunaan bahan baku,
perawatan mesin secara berkala, serta pengelolaan tenaga kerja agar risiko
kerusakan mesin, absensi, dan pemborosan bahan dapat diminimalisasi.
2. Peningkatan Kualitas dan Inovasi Produk
Kontrol kualitas yang sudah berjalan baik perlu dipertahankan dan
ditingkatkan, disertai dengan inovasi desain bordir agar perusahaan
memiliki nilai tambah yang dapat memperkuat daya saing.
3. Diversifikasi Pasar dan Produk

Perusahaan sebaiknya memperluas pangsa pasar tidak hanya ke sekolah
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dan perkantoran, tetapi juga ke sektor lain seperti konveksi, komunitas,
maupun pasar online. Diversifikasi produk juga dapat menjadi strategi
untuk menghadapi fluktuasi permintaan pada jenis bordir tertentu.
Optimalisasi Strategi Pemasaran

Perusahaan disarankan perlunya dilakukan promosi melalui media digital
dan jejaring social agar penjualan lebih maksimal sehingga perusahaan
dapat menjangkau konsumen yang lebih luas, sekaligus menekan biaya
promosi tradisional.

Manajemen Keuangan Jangka Panjang

Perusahaan disarankan untuk menyusun perencanaan keuangan yang lebih
sistematis, termasuk analisis biaya dan proyeksi keuntungan, sehingga
dapat menjaga stabilitas usaha sekaligus mendukung keberlanjutan bisnis

dalam jangka panjang.
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Pembimbing Pendamping

Nurlaila, S.Fd.,M.M
NUPTK. 40517696702303003

Penguji 2




LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Calon Responden Penelitian
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Fakultas
Pendidikan dan Bisnis Terapan Program Studi Pendidikan Vokasional Desain

Fashion Program Sarjana Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan,

Nama : Asma Suryani Hasibuan

NIM : 21070004

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Analisis Biaya Produksi
dan Strategi Peningkatan Keuntungan Mesin Bordir Komputer Pada CV. Bumi
Angkola Jaya.” Sehubungan dengan ini, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
bersedia menjadi responden dalam penelitian yang akan saya lakukan.
Kerahasiaan data pribadi akan sangat kami jaga dan informasi yang akan

digunakan hanya untuk kepentingan penelitian.

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan ketersediaan

Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Peneliti

S

(Asma Suryani Hasibuan)



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Consent)
Saya yang bertanggung jawab dibawah ini:
Nama (Inisial) : Cmsum Auenoy
Jenis Kelamin : \A\q .\,q\\c.\

Setelah mendapatkan penjelasan tentang “Analisis Biaya Produksi dan
Strategi Peningkatan Keuntungan Mesin Bordir Komputer Pada CV. Bumi Angkola
Jaya..” yang dilaksanakan oleh Asma Suryani Hasibuan.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak memberikan akibat negatif
terhadap saya, sehingga jawaban yang saya berikan adalah yang sebenarnya dan
data mengenai diri saya dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh

peneliti. Bila saya merasa tidak aman, maka saya berhak mengundurkan diri.

Demikian persetujuan ini saya buat secara sadar, sukarela, dan tanpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia berperan sebagai responden dalam penelitian

dan menandatangani lembar persetujuan ini.

Padangsidimpuan, 21 Aguustus 2025

Responden



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Consent)
Saya yang bertanggung jawab dibawah ini:
Nama (Inisial) : YU § mM10AWA TY
Jenis Kelamin : Qutempuan

Setelah mendapatkan penjelasan tentang “Analisis Biaya Produksi dan
Strategi Peningkatan Keuntungan Mesin Bordir Komputer Pada CV. Bumi Angkola
Jaya..” yang dilaksanakan oleh Asma Suryani Hasibuan.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak memberikan akibat negatif
terhadap saya, sehingga jawaban yang saya berikan adalah yang sebenarnya dan
data mengenai diri saya dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh

peneliti. Bila saya merasa tidak aman, maka saya berhak mengundurkan diri.

Demikian persetujuan ini saya buat secara sadar, sukarela, dan tanpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia berperan sebagai responden dalam penelitian

dan menandatangani lembar persetujuan ini.

Padangsidimpuan, 21 Aguustus 2025

&

SMusmidowa
Responden



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(Informed Consent)

.

Saya yahg bertanggung jawab dibawah ini:

Nama (Inisial) : N\N&V\ Ay | St
Jenis Kelamin : ?m“&“

" Setelah mendapatkan penjelasan tentang “Analisis Biaya Produksi dan
Sﬁ"ategi Peningkatan Keuntungan Mesin Bordir Komputer Pada CV. Bumi Angkola
Jaya..” yang dilaksanakan oleh Asma Suryani Hasibuan.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak memberikan akibat negatif
terhadap saya, sehingga jawaban yang saya berikan adalah yang sebenarnya dan
data mengenai diri saya dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh

peneliti. Bila saya merasa tidak aman, maka saya berhak mengundurkan diri.

Demikian persetujuan ini saya buat secara sadar, sukarela, dan tanpa
paksaan dari siapapun, saya bersedia berperan sebagai responden dalam penelitian

dan menandatangani lembar persetujuan ini.

Padangsidimpuan, 21 Aguustus 2025

(b

Masa Gy, %
Responden



LEMBAR PENELITIAN

Judul Skripsi: “Analisis Biaya Produksi dan Strategi Peningkatan
Keuntungan Mesin Bordir Komputer Pada CV. Bumi Angkola Jaya."
Tujuan Penelitian:

Mengumpulkan data penjualan hasil produksi bordir komputer pada CV.
Bumi Angkola Jaya untuk periode tahun 2021 hingga 2024 sebagai bahan
analisis keuntungan usaha.

Waktu Pelaksanaan:

Juni 2025 — Agustus 2025

Objek Penelitian:

Laporan penjualan bulanan dan tahunan dari unit produksi bordir
komputer di CV. Bumi Angkola Jaya.

Sumber Data:

o Laporan penjualan (Mesin Bordir Komputer)

o Arsip keuangan CV. Bumi Angkola Jaya

o Wawancara dengan staf administrasi/keuangan

o Catatan produksi yang berhubungan dengan penjualan

Teknik Penelitian:

o Observasi langsung dokumen

o Observasi partisipatif (berkomunikasi dengan staf terkait)

o Dokumentasi laporan dan pencatatan ulang ke dalam tabel observasi

Daftar Pertanyaan Wawancara

No. | Aspek Yang Daftar Pertanyaan Wawancara
Diteliti

Berapa total biaya produksi mesin bordir
1. | Biaya Produksi | komputer yang dikeluarkan setiap tahun?
Tahunan Apakah ada fluktuasi biaya produksi dari
tahun ke tahun? Jika ya, faktor apa yang
menyebabkannya?

2. Berapa besar biaya bahan baku utama
Biaya Bahan | (benang) yang dikeluarkan setiap tahun?
Baku Tahunan | Jika dirata-ratakan, berapa besar biaya
bahan baku per bulan?

Apakah ada sistem pencatatan atau
penghitungan rutin untuk biaya bahan baku




tersebut?

Kendala
3. Pengelolaan
Biaya Produksi

Apa kendala utama yang dihadapi dalam
mengelola biaya produksi agar efisien?

Apakah ada hambatan teknis dalam
pengoperasian mesin bordir  yang
berdampak pada biaya?

Bagaimana pengaruh harga bahan baku atau
upah terhadap efisiensi biaya?

Strategi
4. Peningkatan
Keuntungan

Strategi apa saja yang telah diterapkan untuk
meningkatkan keuntungan dari usaha bordir
ini?

Apakah ada upaya efisiensi dalam
penggunaan bahan atau pengaturan waktu
produksi?

Apakah dilakukan diversifikasi produk atau
peningkatan kualitas bordiran?

5. Pengaruh
Model Bisnis

Apa model bisnis yang diterapkan dalam
operasional CV. Bumi Angkola Jaya
(misalnya: produksi berdasarkan pesanan,
penjualan langsung, kerja sama toko)?

Bagaimana model bisnis  tersebut
memengaruhi efisiensi biaya dan
keuntungan?

Apakah model bisnis ini fleksibel atau tetap,

dan bagaimana adaptasinya terhadap
perubahan pasar?
e Daftar Laporan Penjualan Bordir Komputer
Daftar Observasi Penjualan Bordir Komputer
Periode: Tahun 2021 —-2024
TAHUN TOTAL
Bordir 2021 2022 2023 2024 PENJUALAN
Logo Rp53.080.000 | Rp58.475.000 | Rp99.415.000 | Rp70.560.000 | Rp281.530.000
Nama Rp11.480.000 | Rp15.575.000 | Rp15.645.000 | Rp15.315.000 | Rp42.440.000
Bet Lokasi | Rp43.972.500 | Rp47.387.500 | Rp21.357.500 | Rp.10.327.500 | Rp123.045.000
Bet Bendera
Seragam Rp47.739.000 | Rp52.698.000 | Rp4.533.000 Rp.61.725.000 | Rp166.695.000
Tulisan Baju
Belakang | Rp178.425.000 | Rp201.735.000 | Rp60.000.000 | Rp.20.720.000 | Rp460.880.000
Total
Penjualan | Rp334.696.500 | Rp375.870.500 | Rp200.950.500 | Rp178.647.500 | 1.090.165.000




Nama
Umur

TABEL HASIL WAWANCARA

: Yusmida Wati
: 41 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan

: Quality Control

Peneliti

Assalamualaikum wr wb..... perkenalkan saya Asma Suryani
Hasibuan mahasiswa Fakultas Pendidikan dan Bisnis Terapan
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Program
Sarjana Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan

Partisipan 1

Walaikumsalam wr wb...... baik adek Asma saya Yusmida Wati
selaku Quality Control atau yang mengontrol barang keluar
masuk di usaha Konveksi CV.Bumi Angkola Jaya ini. Jadi
silahkan apa yang ingin anda tanyakan mengenai usaha konveksi
CV.Bumi Angkola Jaya ini....

Peneliti

Baik bu langsung saja ya bu untuk mempersingkat waktu yang
pertama saya mau menanyakan berapa total biaya produksi
mesin bordir komputer yang dikeluarkan setiap tahun?

Partisipan 1

Total biaya produksi mesin bordir komputer yang kami
keluarkan setiap tahun sekitar Rp35.000.000 juta. Biaya tersebut
sudah termasuk perawatan rutin yang dilakukan secara berkala,
penggantian komponen mesin yang aus atau rusak, serta
pemakaian listrik yang secara langsung menunjang jalannya
mesin. Jadi, jumlah itu merupakan keseluruhan pengeluaran agar
mesin tetap bisa beroperasi dan produksi berjalan lancar.

Peneliti

Baik bu... apakah ada fluktuasi biaya produksi dari tahun ke
tahun? Jika ya, faktor apa yang menyebabkannya?

Partisipan 1

Ya, ada fluktuasi biaya produksi dari tahun ke tahun. Perubahan
ini biasanya dipengaruhi oleh naik turunnya harga bahan baku
seperti benang, kain, dan jarum. Selain itu, biaya listrik juga
kadang mengalami kenaikan yang ikut menambah beban
produksi. Jadi, meskipun total pengeluaran rata-rata bisa
diperkirakan, tetap saja ada perbedaan dari tahun ke tahun karena
faktor harga yang tidak stabil

Peneliti

Oh gitu ya bu... selanjutnya Berapa besar biaya bahan baku
utama (benang) yang dikeluarkan setiap tahun?

Partisipan 1

Untuk bahan baku utama berupa benang, setiap tahunnya kami
mengeluarkan biaya sekitar Rp60.000.000. Angka ini tergolong
besar karena benang merupakan komponen utama dalam proses
produksi bordir komputer. Setiap pesanan selalu membutuhkan
variasi warna dan kualitas tertentu agar hasil bordiran sesuai
dengan permintaan konsumen. Besarnya biaya ini juga
dipengaruhi oleh fluktuasi harga benang serta jumlah pesanan
yang masuk. Oleh sebab itu, biaya benang menjadi salah satu
pengeluaran paling dominan yang harus dikelola dengan baik
agar kegiatan produksi dapat berjalan lancar dan kualitas produk
tetap terjaga.




Peneliti

Jika dirata-ratakan, berapa besar biaya bahan baku per bulan?

Partisipan 1

Kalau dirata-ratakan, biaya bahan baku utama berupa benang
yang kami keluarkan setiap bulannya sekitar Rp5.000.000.
Jumlah tersebut merupakan perkiraan rata-rata dari keseluruhan
pengeluaran dalam setahun. Namun, dalam praktiknya
pengeluaran bisa saja lebih besar, terutama saat ada pesanan
dalam jumlah banyak atau permintaan desain tertentu yang
membutuhkan benang dengan kualitas maupun warna khusus.
Jadi, angka Rp5.000.000 per bulan itu bisa dikatakan sebagai
gambaran rata-rata, meskipun pada kondisi tertentu bisa terjadi
peningkatan.

Peneliti

Apakah ada sistem pencatatan atau penghitungan rutin untuk
biaya tersebut bu?

Partisipan 1

Ada, kami menggunakan sistem pencatatan dalam bentuk
laporan bulanan. Setiap bulan semua pengeluaran, baik untuk
bahan, listrik, maupun perawatan mesin, dicatat secara rapi.
Dengan laporan bulanan ini, kami bisa memantau berapa besar
biaya yang dikeluarkan dan membandingkannya dari bulan ke
bulan. Cara ini juga memudahkan kami untuk mengevaluasi serta
mengendalikan biaya produksi agar tetap efisien.




Nama
Umur

- Maya
: 32 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan

: Administrasi

Peneliti

Assalamualaikum wr wb..... perkenalkan saya Asma Suryani
Hasibuan mahasiswa Fakultas Pendidikan dan Bisnis Terapan
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Program
Sarjana Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan

Partisipan 2

Walaikumsalam wr wb...... baik adek Asma saya Maya selaku
administrasi atau bagian keuangan pada usaha Konveksi
CV.Bumi Angkola Jaya ini. Jadi silahkan apa yang ingin anda
tanyakan mengenai keuangan di usaha konveksi CV.Bumi
Angkola Jaya ini....

Peneliti

Baik bu langsung saja ya bu untuk mempersingkat waktu yang
pertama saya mau menanyakan apa kendala utama yang dihadapi
dalam mengelola biaya produksi agar efisien?

Partisipan 2

Kalau kendala utama dalam mengelola biaya produksi agar
efisien berasal dari faktor eksternal dan internal. Dari eksternal,
sering terjadi mati listrik yang menghentikan produksi dan bisa
merusak mesin. Dari internal, karyawan yang tidak hadir
membuat pekerjaan tertunda dan target tidak tercapai. Hal ini
menyebabkan biaya produksi kurang efisien karena menambah
pengeluaran dan menurunkan produktivitas.

Peneliti

Baik bu... Apakah ada hambatan teknis dalam pengoperasian
mesin bordir yang berdampak pada biaya?

Partisipan 2

Ada, salah satu hambatan teknis yang sering terjadi adalah
kerusakan pada mesin bordir. Jika mesin mengalami gangguan,
proses produksi otomatis terhenti dan membutuhkan biaya
tambahan untuk perbaikan maupun penggantian sparepart. Selain
menambah  pengeluaran, kerusakan mesin  juga bisa
menimbulkan kerugian karena pesanan tidak selesai tepat waktu.
Jadi, kondisi ini cukup berdampak pada biaya produksi secara
keseluruhan

Peneliti

Baik bu pertanyaan yang terakhir bagaimana pengaruh harga
bahan baku atau upah terhadap efisiensi biaya?

Partisipan 2

Harga bahan baku dan upah sangat memengaruhi efisiensi biaya
produksi. Jika harga naik, biaya produksi meningkat dan efisiensi
menurun. Sebaliknya, jika harga turun atau upah stabil, biaya
bisa ditekan dan efisiensi lebih baik.




Nama
Umur

: Gugum Gumilar
: 36 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

: Manager

Peneliti

Assalamualaikum wr wb..... perkenalkan saya Asma Suryani
Hasibuan mahasiswa Fakultas Pendidikan dan Bisnis Terapan
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Program
Sarjana Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan

Partisipan 3

Walaikumsalam wr wb...... baik Asma saya Gugum Gumilar
selaku manager pada usaha Konveksi CV.Bumi Angkola Jaya
ini. Jadi silahkan apa yang ingin anda tanyakan mengenai usaha
konveksi CV.Bumi Angkola Jaya ini....

Peneliti

Baik pak... langsung saja ya pak untuk mempersingkat waktu
yang pertama saya mau menanyakan Strategi apa saja yang telah
diterapkan untuk meningkatkan keuntungan dari usaha bordir
ini?

Partisipan 3

Strategi yang dilakukan yaitu fokus pada pemasaran ke sekolah
dan perkantoran, karena keduanya sering membutuhkan bordir
seragam dan identitas instansi sehingga pesanan lebih rutin dan
keuntungan meningkat.

Peneliti

Baik pak... Apakah ada upaya efisiensi dalam penggunaan bahan
atau pengaturan waktu produksi?

Partisipan 3

Ada, salah satu upaya efisiensi yang dilakukan adalah
menyesuaikan pemakaian bahan baku dengan permintaan pasar.
Artinya, bahan yang digunakan tidak berlebihan, tetapi
disesuaikan dengan jumlah pesanan yang ada. Dengan cara ini,
tidak ada bahan yang terbuang percuma dan biaya produksi bisa
lebih hemat. Selain itu, pengaturan waktu produksi juga
diusahakan seefisien mungkin agar pekerjaan bisa selesai tepat
waktu tanpa menambah beban biaya

Peneliti

Baik pak pertanyaan yang selanjutnya apakah dilakukan
diversifikasi produk atau peningkatan kualitas bordiran?

Partisipan 3

Setiap produk bordir dicek sebelum dikirim, dan jika ada
kerusakan langsung diperbaiki agar layak pakai serta menjaga
kepuasan pelanggan. Selain itu, variasi desain juga ditambah
sesuai kebutuhan pasar agar produk tidak monoton dan lebih
diminati.

Peneliti

Ohh gitu ya pak..... kalau boleh tau apa model bisnis yang
diterapkan dalam operasional CV. Bumi Angkola Jaya
(misalnya: produksi berdasarkan pesanan, penjualan langsung,
kerja sama toko)?

Partisipan 3

Model bisnis yang diterapkan di CV. Bumi Angkola Jaya adalah
produksi berdasarkan pesanan. Artinya, produk bordir dibuat
sesuai permintaan dari pelanggan, bukan untuk stok. Contohnya,
pada saat tahun ajaran baru biasanya ada banyak pesanan dari
sekolah untuk bordir seragam, nama, atau logo. Dengan sistem
seperti ini, bahan baku bisa lebih terkontrol karena dipakai sesuali




kebutuhan, dan produk yang dihasilkan benar-benar sesuai
dengan permintaan konsumen.

Peneliti

Ohhh... Bagaimana model bisnis tersebut memengaruhi efisiensi
biaya dan keuntungan pak?

Partisipan 3

Model bisnis berbasis pesanan membuat penggunaan bahan baku
lebih tepat dan tidak terbuang. Semakin cepat produksi selesai,
biaya operasional lebih efisien sehingga pengeluaran bisa ditekan
dan keuntungan meningkat

Peneliti

Ohh gitu yaa pak pertanyaan terakhir pak apakah model bisnis
ini fleksibel atau tetap, dan bagaimana adaptasinya terhadap
perubahan pasar?

Partisipan 3

Model bisnis ini fleksibel karena mengikuti permintaan pasar.
Jenis dan jumlah produksi disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen, misalnya saat sekolah memesan seragam di tahun
ajaran baru atau saat ada permintaan dari instansi. Dengan
begitu, usaha lebih mudah beradaptasi dan tetap memenuhi
kebutuhan pelanggan.




LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Foto dengan Bapak Gugum Gumilar 2. Foto dengan Ibu Maya
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